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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan aspek yang penting dalam kehidupan 

masyarakat dan juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam pembangunan suatu daerah Kota atau kota. Kebutuhan masyarakat 

untuk melakukan mobilisasi sangat dipengaruhi oleh transportasi, dimana 

sebagian besar masyarakat Indonesia menggunakan transportasi darat 

sebagai kendaraan mereka. 

Terdapat empat hal yang biasa dijadikan tolak ukur dalam melakukan 

penilaian transportasi di suatu daerah yaitu keselamatan, keamanan, 

keterjangkauan dan kenyamanan dalam penyelenggara transportasi yang 

ada. Hal ini tidak bisa ditawar lagi karena kita semua tentunya tidak ingin 

terjadi musibah menimpa diri kita dan orang lain. Maka dari itu, dalam rangka 

meminimalisir permasalahan pergerakan lalu lintas, khususnya terhadap 

keamanan dan kenyamanan pada ruas jalan dapat dilakukan dengan 

pembuatan median. Median merupakan salah satu dari geometrik jalan yang 

berfungsi untuk meminimalisir konflik lalu lintas dari arah berlawanan, 

sehingga dapat meningkatkan keselamatan lalu lintas. Dalam perencanaan 

median disediakan juga bukaan median yang digunakan sebagai putar arah 

kendaraan atau sebagai gerakan yang disebut dengan u – turn. 

Perencanaan bukaan median sendiri memiliki ketentuan mulai dari 

seberapa di butuhkannya dalam membuat bukaan median atau U-Turn pada 

suatu ruas jalan dilihat dari volume kendaraan di ruas jalan tersebut, volume 

kendaraan yang melakukan putar balik, kecepatan perjalanan kendaraan dan 

v/c ratio di ruas jalan tersebut. Kota Cimahi merupakan salah satu wilayah 

di Jawa Barat yang memiliki ruas Jalan Nasional salah satunya ruas Jalan 

Jend. H. Amir Machmud dengan panjang 6,9 km, bertipe jalan 4/2 D dengan 

kecepatan dan volume kendaraan yang melintasinya cenderung rendah serta 

padat terutama pada peak hour banyak kendaraan yang melintas baik 

sepeda motor, mobil pribadi, angkutan umum maupun bus dan angkutan 
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barang. Untuk mengurangi permasalahan lalu lintas di ruas jalan tersebut, 

maka di ruas Jalan Jend. H. Amir Machmud dilengkapi oleh pemisah jalur 

fisik jalur lalu lintas atau atau biasa di sebut dengan median. 

Pada segmen ruas Jalan Jend. H. Amir Machmud dengan tipe jalan 4 

lajur 2 arah memiliki panjang segmen jalan sebesar 1,2 km juga terdapat 1 

titik bukaan median (U-Turn) bertipe ganda, dengan keberadaan fasilitas 

bukaan median (U-Turn) yang masih belum mampu memberikan akses bagi 

kendaraan untuk melakukan putaran balik secara langsung, melainkan harus 

menunggu saat kondisi arus lalu lintas lebih rendah pada arah yang 

berlawanan, akibatnya butuh waktu yang lama untuk kendaraan melakukan 

putar balik. 

Fasilitas bukaan median (U-Turn) belum bisa memberikan akses 

kendaraan untuk berputar balik secara langsung akan tetapi membutuhkan 

waktu yang lebih lama bagi kendaraan untuk putar balik, akibatnya pada 

saat volume lalu lintas kendaraan yang melakukan putar balik sedang tinggi 

maka dapat menimbulkan antrian kendaraan yang berpengaruh pada arus 

lalu lintas. Antrian kendaraan yang terjadi dapat mengurangi ruang lalu lintas 

di arus yang searah dan pada akhirnya akan menimbulkan kemacetan. 

Mengingat kondisi ruas Jalan Jend. H. Amir Machmud merupakan Jalan 

Nasional Kota Cimahi yang memiliki banyak bangunan pertokoan pastinya 

akan dilalui oleh pengguna jalan yang akan memasuki Kota Cimahi. Meski 

demikian kondisi jalan yang sudah disediakan sepertinya belum memadai 

untuk menanggulangi titik konflik pada area fasilitas bukaan median (U-

Turn) di Jalan Jend. H. Amir Machmud. Mengetahui kinerja terhadap 

beberapa fasilitas bukaan median (U-Turn) tentu bisa menjadi solusi untuk 

menentukan pemecahan masalah yang tepat terhadap beberapa fasilitas 

bukaan median (U-Turn0 yang berada di segmen ruas jalan Jend. H. Amir 

Machmud. Maka dari itu, penulis akan melakukan penilitian dengan judul 

“EVALUASI KINERJA FASILITAS BUKAAN MEDIAN (U-TURN) PADA 

SEGMEN RUAS JALAN JEND. H. AMIR MACHMUD KOTA CIMAHI” 

Diharapkan juga dengan dilakukannya penelitian terhadap kinerja fasilitas 

bukaan median (U-Turn) maka dapat diketahui tingkat pelayanan fasilitas 

bukaan median dan kesesuaian median yang ada terhadap ketentuan yang 

telah ditetapkan, serta dapat dijadikan sebagai dasar upaya pemecahan 



 
 

3 
 

permasalahan pada fasilitias bukaan median (U-Turn) di sepanjang segmen 

ruas jalan Jend. H. Amir Machmud. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yaitu: 

1. Sedikitnya jumlah Putaran Balik (U-Turn) yang berada di sepanjang 

segmen ruas Jalan Jend. H. Amir Machmud Kota Cimahi, yaitu terdapat 

1 bukaan median (U-Turn) dengan Panjang segmen 1,2 km. 

2. Fasilitas bukaan median (U-Turn) yang belum mampu memberikan 

akses kendaraan untuk melakukan putaran balik secara langsung. 

3. Keberadaan fasilitas bukaan median (U-Turn) yang ada menjadi titik 

konflik lalu lintas di sepanjang segmen ruas Jalan Jend. H. Amir 

Machmud. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana kinerja lalu lintas pada segmen ruas jalan Jend. H. Amir 

Machmud? 

2. Bagaimana kondisi geometrik pada fasilitas bukaan median? 

3. Bagaimana kinerja bukaan median berdasarkan teori antrian? 

4. Bagaimana upaya peningkatan kinerja bukaan median? 

 

1.4 Maksud dan Tujuan 

1.4.1 Maksud 

Maksud penulisan dari Kertas Kerja Wajib ini adalah untuk 

memberikan upaya peningkatan kinerja bukaan median dengan 

melakukan identifikasi permasalahan-permasalahan yang timbul 

terhadap tingkat pelayanan lalu lintas, ditinjau dari aspek kondisi 

geometrik bukaan median. 
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1.4.2 Tujuan 

1. Mengetahui kinerja lalu lintas pada segmen ruas jalan Jend. H. 

Amir Machmud. 

2. Mengetahui kondisi geometrik fasilitas bukaan median (U-Turn). 

3. Mengetahui kinerja fasilitas bukaan median (U-Turn) 

berdasarkan teori antrian. 

4. Memberikan upaya peningkatan kinerja fasilitas bukaan median 

(U-Turn). 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penulisan Kertas Kerja Wajib ini dilakukan guna 

mempermudah dalam pengumpulan data dan pengolahan data sebagai 

berikut: 

1. Pembatasan lokasi penelitian ini hanya pada lokasi bukaan median (U-

Turn) yang digunakan oleh kendaraan ringan, kendaraan berat dan 

sepeda motor, sehingga kendaraan dapat melakukan putaran balik dan 

yang telah ditentukan oleh pihak terkait ditandai oleh rambu lalu lintas 

petunjuk berputar arah. Lokasi penelitian ini berada pada bukaan 

median di ruas Jalan Jend. H. Amir Machmud yang berada di depan 

tempat perbelanjaan Superindo Kota Cimahi. 

2. Fasilitas bukaa median (U-Turn) yang ditinjau sejumlah 1 yang bertipe 

ganda. 

3. Jenis kendaraan yang ditinju pada titik lokasi fasilitas bukaan median 

adalah sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV), dan kendaraan 

berat (HV). 

4. Survei pencacahan lalu lintas terklasifikasi dilakukan untuk mengetahui 

kinerja ruas jalan dan fasilitas bukaan median (U-Turn) yang dilakukan 

dalam 1 hari yaitu dari pukul 06.00 WIB hingga 19.00 WIB. 

5. Hasil analisis kinerja fasilitas bukaan median didasarkan oleh teori 

antrian, dan mengeliminasi pengaruh tundaan, kecepatan, waktu 

kendaraan terganggu, dan waktu kendaraan tidak terganggu. 



 
 

5 
 

6. Upaya untuk meningkatkan kinerja fasilitas bukaan median (U-Turn) 

ditentukan berdasarkan geometrik fasilitas bukaan median yang tidak 

memenuhi persyaratan fasilitas bukaan median (U-Turn). 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 
 

 

2.1 Kondisi Transprtasi 

Jaringan jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri 

atas sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder yang 

terjalin dalam hubungan hierarki. Jaringan yang terdapat di Kecamatan 

Cimahi Utara pada tahun 2020 mencapai 38,8 km yang terdiri dari 12,7 km 

jalan arteri, 6,3 km jalan kolektor, dan 19,7 jalan lokal. Peta Jaringan 

berdasarkan  status Kota Cimahi dapat dilihat pada Gambar II.1 dibawah ini. 

 

Sumber: Analisis Tim PKL Kota Cimahi 2022 

Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan berdasarkan status Kota Cimahi 

Jaringan jalan di Kota Cimahi memiliki sistem jaringan pola linear dan 

grid di Pusat Kota, dimana pola tata guna lahan mengikuti perkembangan 

jaringan jalan. Kriteria teknis yang digunakan untuk mengklasifikasikan suatu 
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jaringan jalan adalah volume lalu lintas, kecepatan, dan aksesibilitas. Hirarki 

yang digunakan yaitu: 

1. Jalan bebas hambatan yaitu jalan antar kabupaten atau Kota dengan 

kecepatan tinggi dan akses yang terbatas. 

2. Jalan arteri yaitu jalan-jalan utama sekeliling kabupaten/kota dan 

menyebarkan lalu lintas dengan kecepatan sedang dari satu wilayah ke 

wilayah yang lain. 

3. Jalan kolektor yaitu jalan yang mengumpulkan lalu lintas dan 

memasukannya ke dan dari jalan arteri. 

4. Jalan lokal yaitu jalan yang memasukkan lalu lintas dari jalan akses 

dengan kecepatan rendah. 

5. Jalan akses yaitu jalan yang menyediakan akses kepada masing-

masing lahan dengan kecepatan rendah. 

Peta Jaringan Jalan berdasarkan fungsi Kota Cimahi dapat dilihat pada 

Gambar II.2 dibawah ini. 

 

Sumber: Analisis Tim PKL Kota Cimahi 2022 

Gambar II. 2 Peta Jaringan Jalan berdasarkan fungsi Kota Cimahi 
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Pengembangan jaringan jalan di Kota Cimahi yaitu pengembangan jaringan 

jalan yang menghubungkan antar pusat kegiatan, meliputi: 

1. Jalan kolektor primer dikembangkan untuk menghubungkan antar kota 

dalam provinsi. 

2. Jalan lokal primer dikembangkan untuk menghubungkan antar kota 

dalam satu wilayah. 

3. Jalan arteri primer dikembangkan untuk menghubungkan antar 

Provinsi. 

 

2.2 Kondisi Wilayah Kajian 

Wilayah studi yang dijadikan sebagai lokasi penelitian merupakan 

segmen ruas jalan Jend. H. Amir Machmud Kota Cimahi, yaitu dari Simpang 

Pasantren sampai Simpang Cihanjuang. Jalan ini merupakan jalan dengan 

status sebagai Jalan Nasional dan berfungsi sebagai jalan Arteri Primer. Jalan 

Jend. H. Amir Machmud juga merupakan salah satu jalan utama yang dilalui 

oleh masyarakat Kota Cimahi untuk melakukan pergerakan transportasi. 

Jalan ini memiliki tipe jalan yaitu 4 lajur 2 jalur tidak terbagi (4/2 D). 

Segmen ruas jalan Jend. H. Amir Machmud memiliki panjang jalan 

sebesar 1,2 Km dengan adanya fasilitias bukaan median berjumlah 1. 

Fasilitas bukaan median (U-Turn) pada segmen ruas Jalan Jend. H. Amir 

Machmud ini bertipe tunggal. Adapun letak dari lokasi fasilitas bukaan 

median pada segmen ruas jalan Jend. H. Amir Machmud dapat dilihat pada 

Gambar II.3 dibawah ini. 
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Sumber: Dokumentasi 

Gambar II. 3 Lokasi Fasilitas Bukaan Median 
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BAB III 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

3.1 Pengertian Fasilitas Bukaan Median (U-Turn) 

Pada jalan perkotaan yang memiliki lajur lebih dari empat dan dua arah 

biasanya menggunakan median guna meningkatkan keselamatan dan 

efisiensi waktu. median adalah bangunan yang terletak dalam ruang jalan 

yang berfungsi memisahkan arah arus lalu lintas yang berlawanan 

(Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia, 1997). 

Median memerlukan bukaan untuk kendaraan melakukan gerakan U-

Turn. Secara harfiah gerakan U-Turn adalah suatu putaran di dalam suatu 

sarana (kendaraan) yang dilakukan dengan cara mengemudi setengah 

lingkaran yang bertujuan untuk menuju arah kebalikan (Yogi & Nurlaily, 

2021). 

Di Indonesia, bukaan median yang digunakan untuk U-Turn dapat 

mengikuti standar yang telah di tentukan, seperti: 

1. Tata Cara Perencanaan Pemisah, No. 014/T/BNKT/1990. 

2. Spesifikasi Bukaan Pemisah Jalur SNI 2444:2008 (revisi dari SNI 03-

2444-1991, Spesifikasi Bukaan Pemisah Jalur). 

3. Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah Pd T-17-2004-B 

Tentang Perencanaan Median Jalan. 

4. Pedoman Direktorat Jendral Bina Marga No. 06 / BM /2005 Tentang 

Perencanaan Putar Balik Arah (U-Turn). 

Dalam perencanaan median disediakan pula bukaan median yang 

memungkinkan kendaraan merubah arah kendaraan dengan melakukan 

putaran balik (U-Turn). Berikut adalah fungsi dari bukaan median pada ruas 

jalan tertentu (PPPB, 2005). 

1. Mengoptimasikan akses setempat dan memperkecil gerakan 

kendaraan yang melakukan U-Turn oleh penyediaan bukaan-bukaan 

median dengan jarak relatife dekat. 
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2. Memperkecil gangguan terhadap arus lalu lintas menerus dengan 

membuat jarak yang cukup panjang di antara bukaan median. 

Putar balik diperbolehkan pada lokasi yang memiliki lebar jalan yang 

cukup untuk kendaraan melakukan putar balik (U-Turn) tanpa adanya 

Hambatan. Perencanaan putaran balik (U-Turn) bisa dilakukan apabila 

memenuhi persyaratan dan kententuan teknis berikut. Perencanaan putaran 

balik di lokasi yang tidak memenuhi persyaratan wajib dilengkapi dengan 

studi khusus yang mengantisipasi kemungkinan dampak lalu lintas yang akan 

terjadi. Gerakan putar Balik melibatkan beberapa kejadian yang 

mempengaruhi kondisi arus lalu-lintas, Gerakan putar arah dapat dilihat pada 

Gambar III.1 dibawah ini. 

 
Sumber: Pedoman Perencanaaan Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 

Gambar III. 1 Gerakan Putar Arah 

 

3.2 Peran Fasilitas Bukaan Median (U-Turn) dalam Arus Lalu 

Lintas 

Median atau pemisah tengah didefinisikan sebagai suatu jalur bagian 

jalan yang terletak di tengah, tidak digunakan untuk lalu lintas kendaraan 

dan berfungsi memisahkan arus lalu lintas yang berlawanan arah dan 

berfungsi untuk mengurangi daerah konflik bagi kendaraan belok kanan 

sehingga dapat meningkatkan keamanan dan kelancaran lalu lintas di jalan 

tersebut (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1990). 
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U-Turn adalah salah satu cara pemecahan dalam menejemen lalu lintas 

jalan arteri kota. U-Turn diizinkan pada seitap bukaan median, kecuali ada 

larangan dengan tanda lalu lintas misalnya dengan rambu lalu lintas yang 

dilengkapi dengan alat bantu seperti patok besi berantai, seperti pada jalan 

bebas hambatan yang fungsinya hanya untuk petugas atau pada saat 

keadaan darurat (Lionardo & Yusra Aulia Sari, 2022). 

 

3.3 Perencanaan Fasilitas Bukaan Median (U-Turn) 

Perencanaan lokasi putaran balik harus meperhatikan aspek-aspek 

perencanaan geometri jalan dan lalu lintas, yaitu: 

1. Fungsi Jalan. 

2. Klasifikasi Jalan. 

3. Lebar Median. 

4. Lebar jalur lalu lintas. 

5. Lebar bahu jalan. 

6. Volume lalu lintas per-lajur. 

7. Jumlah kendaraan berputar balik per menit. 

Ketentuan umum dari lokasi U-Turn yang berpengaruh terhadap 

perencanaan seperti dalam Pedoman Perencanaan Putaran Balik tahun 2005 

adalah: 

1. Fungsi dan klasifikasi jalan. Fungsi dan klasifikasi jalan di sekitar area 

fasilitas putaran balik akan mempengaruhi volume dan pemanfaatan 

fasilitas putaran balik. Perencanaan putaran balik yang tidak sesuai 

dengan fungsi dan klasifikasi jalan, harus dilengkapi dengan studi 

khusus yang mengantisipasi kemungkinan dampak lalu lintas yang 

akan timbul. 

2. Dimensi kendaraan rencana. Persyaratan bukaan median disesuaikan 

dengan dimensi kendaraan yang direncanakan akan melalui fasilitas 

tersebut. 
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3.4 Pengaruh Fasilitas Bukaan Median (U-Turn) terhadap Arus 

Lalu Lintas 

Gerakan putaran balik melibatkan beberapa tahapan pergerakan yang 

mempengaruhi kondisi lalu lintas. Berikut adalah tahapan pergerakan U-Turn 

(Putar et al., 2013). 

a. Tahap pertama, kendaraan yang melakukan gerakan balik arah akan 

mengurangi kecepatan dan akan berada pada jalur paling kanan 

Perlambatan arus lalu lintas yang terjadi mengakibatkan terjadinya 

antrian yang ditandai dengan panjang antrian, waktu tundaan dan 

gelombang kejut. 

b. Tahap kedua, saat kendaraan melakukan gerakan berputar menuju ke 

jalur berlawanan, akan dipengaruhi oleh jenis kendaraan (kemampuan 

manuver, dan radius putar). Manuver kendaraan berpengaruh 

terhadap lebar median dan gangguannya kepada kedua arah (searah 

dan berlawanan arah). Lebar lajur berpengaruh terhadap pengurangan 

kapasitas jalan untuk kedua arah. Apabila jumlah kendaraan berputar 

cukup besar, lajur penampung perlu disediakan untuk mengurangi 

dampak terhadap aktivitas kendaraan di belakangnya. 

c. Tahap ketiga, adalah gerakan balik arah kendaraan, sehingga perlu 

diperhatikan kondisi arus lalu lintas arah berlawanan. Terjadi interaksi 

antara kendaraan balik arah dan kendaraan gerakan lurus pada arah 

yang berlawanan, dan penyatuan dengan arus lawan arah untuk 

memasuki jalur yang sama. Pada kondisi ini yag terpenting adalah 

penetapan pengendara sehingga gerakan menyatu denganarus utama 

tersedia. Artinya, pengendara harus dapat mempertimbangkan adanya 

senjang jarak antara dua kendaraan pada arah arus utama sehingga 

kendaraan dapat dengan aman menyatu dengan arus utama. 

Pergerakan U-Turn dapat dilakukan oleh kendaran jika terdapat celah 

atau justru memaksa untuk berjalan pada bukaan median tersebut. 

Hal ini tentunya menimbulkan gangguan pada arus lalu lintas dan 

mempengaruhi kecepatan kendaraan lain yang melewati ruas jalan yang 

sama. Akibatnya terjadi tundaan waktu perjalanan karena secara periodik 

lalu lintas berhenti atau menurunkan kecepatan pada atau dekat dengan 
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fasilitas U-Turn serta saat menggunakan fasilitas U-Turn tersebut. Putaran 

balik diizinkan pada lokasi yang memiliki lebar jalur jalan yang cukup untuk 

kendaraan melakukan putaran tanpa adanya pelanggaran/ kerusakan pada 

bagian luar perkerasan. 

Putaran balik seharusnya tidak diizinkan pada lalu lintas menerus 

karena dapat menimbulkan dampak pada operasi lalu lintas, antara lain 

berkurangnya kecepatan dan kemungkinan kecelekaan. Perencanaan 

putaran balik dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-

persyaratan pada teknis yang tertera berikut. Perencanaan putaran balik 

pada lokasi yang tidak memenuhi persyaratan harus dilengkapi dengan studi 

khusus yang mengatisipasi kemungkinan dampak lalu lintas yang akan 

timbul. 

 

3.5 Kebijakan untuk Merencanakan Putaran Balik Pada Bukaan 

Median 

Faktor yang mempengaruhi kebijakan untuk merencanakan putaran 

balik pada bukaan median adalah sebagai berikut: 

 Lebar median (berdasarkan kendaraan rencana dan gangguan yang 

berpotensi mengganggu arus lalu lintas). 

 Kondisi arus lalu lintas yang meliputi (LHR, volume kendaraan, jam 

puncak pergerakan memutar). 

 Jarak pandang. 

 Kemampuan untuk memulai dan mengakhiri gerakan memutar dari 

jalur satu ke jalur berlawanan. 

 Frekuensi kecelakaan. 

 Lokasi bukaan median. 

 Lajur khusus untuk memutar balik. 

 Ketersediaan lain lokasi putaran balik alternative. 

Bukaan median terpisah diperlukan untuk lokasi-lokasi berikut: 

 Lokasi di sekitar persimpangan minor tanpa fasilitas belok untuk 

mengakomodasi gerakan berbalik. 

 Lokasi persimpangan untuk mengakomodasi gerakan putar balik. 
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 Lokasi di pertemuan dengan jalan minor dan arus lalu lintas dilarang 

memotong jalan mayor, namun bila diperlukan dapat dilakukan 

gerakan berbelok kekanan memasuki arus lalu lintas menerus weaving 

ke kiri, putaran balik kemudian kembali. 

 Lokasi dengan ruang terbuka untuk aktifitas pemeliharaan untuk 

fasilitas terkait kegiatan jalan. 

 Lokasi pada jalan tanpa kontrol akses dimana bukaan median pada 

jarak optimum disediakan untuk melayani pengembangan daerah 

tepinya (frontage) dan meminimumkan tekanan untuk bukaan median 

didepannya. 

Lalu lintas terbentuk dari pergerakan individu pengendara dan 

kendaraan yang melakukan interaksi antara yang satu dengan yang lainnya 

pada suatu ruas jalan dan lingkungannya. Lalu lintas pada suatu ruas jalan 

karakteristiknya akan bervariasi baik berdasarkan lokasi maupun waktunya. 

Karakteristik ini lah yang akan dipakai untuk menjadi acuan dalam 

perecanaan lalu lintas. Parameter Lalu lintas dapat dibedakan menjadi dua 

bagian utama yaitu parameter makroskopik arus lalu lintas secara umum dan 

parameter mikroskopik yang menunjukkan tentang perilaku kendaraan 

individu dalam suatu arus lalu lintas yang terkait dengan antara yang satu 

dengan yang lainnya. Karakteristik pada tugas akhir ini dapat diamati dengan 

cara makroskopik, yaitu volume dan arus, kecepatan, dan kerapatan. 

Arus lalu lintas yang padat dan kegiatan di samping jalan, 

mengakibatkan terjadi interaksi antara kondisi lingkungan dan kondisi jalan, 

adanya interaksi akan menimbulkan konflik bagi pengguna lalu lintas, adanya 

perbedaaan kemampuan pengendara dapat juga menimbulkan gangguan 

terhadap lalu lintas. Jika arus lalu lintas meningkat pada ruas jalan tertentu, 

waktu tempuh pasti bertambah (karena kecepatan menurun), sehingga 

besarnya waktu tempuh pada ruas jalan sangat tergantung dari kecepatan, 

karena kecepatan dipengaruhi oleh besarnya arus dan kapasitas ruas jalan 

tersebut. 
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3.6 Median 

Pada arus lalu lintas yang tinggi sering kali dibutuhkan median guna 

memisahkan arus lalu lintas yang berlawanan arah. Jadi median adalah jalur 

yang terletak ditengah jalan untuk membagi jalan dalam masing-masing 

arah. Secara garis besar median berfungsi sebagai: 

 Menyediakan daerah netral yang cukup lebar dimana pengemudi masih 

dapat mengontrol kendaraanya pada saat-saat darurat . 

 Menyediakan jarak yang cukup untuk membatasi mengurangi 

kesilauan terhadap lampu besar dari kendaraan yang berlawanan arah. 

 Menambah rasa kelegaan, kenyamanan dan keindahan bagi setiap 

pengemudi. 

 Mengamankan kebebasan samping dari masing masing arah lalu lintas. 

Untuk memenuhi keperluan-keperluan tersebut di atas, maka median 

serta batas-batasnya harus nyata oleh setiap mata pengemudi baik pada 

siang hari maupun malam hari serta segala cuaca dan keadaan. Lebar 

median bervariasi antara 1,0 – 1,2 meter yang terdapat pada Gambar III.2 

dibawah ini. 

 

Sumber: 

Gambar III. 2 Median pada Jalan 

3.6.1 Bukaan Median Jalan 

Persyaratan bukaan median sesuai dengan pedoman 

perencanaan putaran balik No. 06/BM/2005 disajikan pada Gambar 

III.3 dibawah ini. 
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Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

Gambar III. 3 Bukaan Median 

Median dengan lebar yang kurang dari ketentuan dapat 

dilengkapi dengan bukaan median, apabila dilakukan pelebaran 

setempat. Pada daerah pendekat dapat dibuat seperti pada Tabel III.1 

dibawah ini. 

Tabel III. 1 Persyaratan Bukaan Median untuk Jalan Perkotaan 

Kendaraan Rencana L (m) 

Kendaraan Kecil 4,5 

Kendaraan Sedang 5,5 

Kendaraan Berat 12 
Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No: 06/BM/2005 
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3.6.2 Pemilihan Jenis Putaran Balik 

Pemilihan jenis putar balik (U-Turn) serta persyaratan disajikan 

pada Tabel III.2, III.3 dan III.4 dibawah ini. 

Tabel III. 2 Persyaratan pemilihan jenis Putaran Balik 

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

 

 

 

 

 

Jenis Putaran Balik  Kriteria Lokasi  Tata Guna Lahan 

 Lebar median memenuhi 
kriteria  lebar median ideal, 
volume lalu  lintas jalur a dan  

b tinggi, Frekuensi perputaran 

<  3 perputaran/menit 

Daerah rural/jalan 
antar kota(jalan 
AP & KP 1) Jalan 
arteri sekunder 

 Lebar median memenuhi  

kriteria lebar median 
dengan gerakan putaran 
balik dari lajur dalam ke 
lajur kedua lajur lawan, 
volume lalu lintas a tinggi 
dan jalur b rendah sampai 
sedang, Frekuensi 
perputaran <3 
perputaran/menit 

Daerah perkotaan  

dengan aktivitas 
umum (Rumah 
Sakit, perkantoran,  

perdagangan, 
sekolah, jalan, 
akses 
pemukiman) 

 Lebar median memenuhi  

kriteria lebar median 
dengan gerakan putaran 
balik dari lajur dalam ke 
bahu jalan (4/2 D) atau 
lajur ketiga (4/2 D) jalur 
lawan, volume lalu lintas 
jalur a tinggi dan jalur b 
rendah sampai sedang,  

frekuensi putaran <3  

putaran/menit. 

Daerah perkotaan   

dengan aktivitas 
umum ( Rumah 
Sakit, perkantoran,  

perdagangan, 
sekolah,  jalan  

akses pemukiman) 
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Tabel III. 3 Persyaratan pemilihan jenis Putaran Balik 

Jenis Putaran Balik  Kriteria Lokasi  Tata Guna Lahan 

 Lebar median memenuhi 
kriteria lebar median ideal, 
volume lalu lintas jalur a 
sangat tinggi dan b tinggi, 
Frekuensi perputaran > 3 
perputaran/menit 

Daerah 
rural/jalan  
antar  

kota(jalan AP 
& KP 1) Jalan 
arteri 
sekunder 

 Lebar median memenuhi 
kriteria lebar median dengan 
gerakan putaran balik dari 
lajur dalam ke lajur kedua 

lajur lawan, volume lalu 
lintas a sangat tinggi dan 
jalur b sedang sampai 
sedang, Frekuensi 
perputaran <3  
perputaran/menit 

Daerah 
perkotaan 
dengan 
aktivitas 

umum 
(Rumah  
Sakit, 
perkantoran, 
perdagangan,   
sekolah, jalan 
akses 
pemukiman). 

 Lebar median memenuhi 
kriteria lebar median dengan 
gerakan putaran balik dari 
lajur dalam ke bahu jalan 
(4/2 D) atau lajur ketiga (4/2 
D) jalur lawan, volume lalu 
lintas jalur a sangat tinggi 
dan jalur b rendah sampai 
sedang, frekuensi putaran 
<3 putaran/menit. 

Daerah 
perkotaan  
dengan 
aktivitas 
umum 

(Rumah  

Sakit, 
perkantoran, 
perdagangan,   

sekolah, jalan 
akses 
pemukiman). 

 Lebar median memenuhi 
kriteria lebar median dengan 
gerakan putaran balik dari 
lajur dalam ke bahu jalan 
(4/2 D) atau lajur ketiga (4/2 
D) jalur lawan, volume lalu 
lintas jalur a sangat tinggi 
dan jalur b tinggi, frekuensi 
putaran <3 putaran/menit. 

Daerah 
rural/jalan  
antar 
kota(jalan AP 
& KP1) Jalan 
arteri  
sekunder 

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No: 06/BM/2005 
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Tabel III. 4 Persyaratan pemilihan jenis Putaran Balik 

Jenis Putaran Balik  Kriteria Lokasi  Tata Guna Lahan 

 Lebar median tidak memenuhi 
kriteria lebar ideal, volume lalu 
lintas jalur a dan jalur b tinggi,  

Frekuensi perputaran <3  
perputaran/menit(bila 
frekuensi perputaran>3 
perputaran/menit fasilitas ini 
memerlukan lampu lalu lintas. 

Daerah 
rural/jalan antar  
kota(jalan AP & 
KP  1) Jalan 
arteri sekunder 

 Lebar median tidak 
memenuhi kriteria lebar 
ideal, volume lalu lintas 

jalur a dan jalur b tinggi,  

Frekuensi perputaran <3  

perputaran/menit(bila 
frekuensi perputaran>3  

perputaran/menit 
fasilitas ini 
memerlukan lampu 
lalu  

lintas. 

Daerah 

perkotaan  

dengan aktivitas 

umum (  Rumah  

Sakit, 
perkantoran,  

perdagangan,   

sekolah, jalan 
akses 
pemukiman). 

 Lebar median tidak 
memenuhi kriteria lebar 

median ideal  volume 
lalu lintas jalur a dan  
jalur b tinggi frekuensi 

putaran >3 
putaran/menit. 

Daerah 
rural/jalan  
antar kota(jalan 
AP & KP 1) 
Jalan arteri 
Sekunder 

 Lebar median tidak 
memenuhi kriteria lebar 

median ideal  volume 
lalu lintas jalur a dan  
jalur b tinggi frekuensi 

putaran >3 
putaran/menit. 

Daerah 
rural/jalan  
antar kota(jalan 
AP & KP1) Jalan 
arteri sekunder 
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Talbel III. 4 Lalnjutaln 

 Lebalr medialn tidalk 
memenuhi kriterial lebalr 
medialn ideall  volume 

lallu lintals jallur al daln  
jallur b tinggi frekuensi 
putalraln >3 

putalraln/menit. 

Daleralh 

rurall/jallaln  

alntalr kotal(jallaln 

AlP & KP 1) 

Jallaln alrteri 

sekunder 

Sumber: Pedomaln Perencalnalaln Putalraln Ballik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

Keteralngaln: 

Volume Lallu Lintals Tinggi: raltal-raltal volume lallu lintals/laljur: >900 

smp/jalm/laljur. 

Volume Lallu Lintals Sedalng: raltal-raltal volume lallu lintals/laljur: 300-900 

smp/ jalm/ laljur. 

Volume Lallu Lintals Rendalh: raltal-raltal volume lallu lintals/ laljur: 

3.6.3 Jalralk Alntalr Bukalaln Medialn 

Bukalaln halrus dilengkalpi dengaln pralsalralnal pendukung 

pengalturaln lallu lintals seperti ralmbu daln malrkal jallaln. Jalralk bukalaln 

daln lebalr bukalaln salmpali titik tengalh lebalr bukalaln berikutnyal talnpal 

melihalt alralh lallu lintals di bukalaln sesuali dengaln (Talbel III.5). 

Talbel III. 5 Jalralk minimum alntalr bukalaln daln lebalr bukalaln medialn 

Fungsi Jallaln 

Lualr Kotal Perkotalaln 

Jalralk 

Bukalaln 
(d1, 
km) 

Lebalr 

Bukalaln 
(d2, 
km) 

Jalralk Bukalaln (d1, 
km) Lebalr 

Bukalaln 

(d2, m) 
Pinggir 

Kotal 

Dallalm 

Kotal 

Alrteri 5 7 2,5 0,5 4 

Kolektor 3 4 1 0,3 4 
Sumber: Depalrtemen Permukimaln daln Pralsalralnal Wilalyalh, 2004 

3.6.4 Kebutuhaln Lalhaln Lokalsi Putalraln Ballik 

Kebutuhaln lalhaln minimall yalng halrus disialpkaln alpalbilal medialn 

sempit dihitung dengaln pendekaltaln sebalgali berikut: 

1. Palnjalng laljur putalraln aldallalh 60 meter, ditetalpkaln berdalsalrkaln 

malksimum palnjalng alntrialn dengaln 3 kendalralaln, palnjalng 
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kendalralaln rencalnal terbesalr jallaln perkotalaln 18 meten daln 

palnjalng kendalralaln rencalnal terbesalr lualr kotal 21 meter. 

2. Lebalr medialn yalng diperlukaln untuk melalkukaln geralkaln 

putalraln ballik secalral lalngsung oleh kendalralaln beralt paldal jallaln 

dengaln lebalr jallur 3 meter aldallalh sebesalr 21 meter. 

3. Kebutuhaln lalhaln aldallalh luals totall paldal pelebalraln dikuralngi 

lebalr normall dengaln alsumsi lebalr laljur jallaln aldallalh 3,5 meter. 

 

3.7 Tipe Operalsionall Falsilitals Bukalaln Medialn (U-Turn) 

Kendalralaln yalng alkaln melalkukaln U-Turn, halrus malsuk ke laljur cepalt, 

memberi talndal berbelok daln menurunkaln kecepaltaln sebelum mencalpali 

titik uturn. Kondisi ini memberikaln walktu kepaldal kendalralaln lalin yalng 

beringinaln di laljur cepalt paldal alralh yalng salmal berpindalh ke laljur lalmbalt. 

Dual situalsi yalng muncul paldal jallur yalng memiliki falsilitals U-Turn (Lionalrdo 

& Yusral Alulial Salri, 2022), yalitu sebalgali berikut: 

1. Jikal kendalralaln yalng melalkukaln U-Turn aldallalh kendalralaln yalng 

pertalmal altalu beraldal ditengalh-tengalh sualtu kumpulaln kendalralaln 

yalng beriringaln, malkal geralkaln U-Turn memberikaln pengalruh yalng 

beralrti kepaldal kendalralaln lalin, khususnyal yalng berjallaln paldal laljur 

cepalt (Posisi Al daln B). 

2. Jikal kendalralaln yalng melalkukaln U-Turn aldallalh kendalralaln yalng 

beraldal di posisi alkhir sualtu kumpulaln kendalralalaln yalng 

beriringaln,malkal geralkaln uturn tidalk mempunyali pengalruh yalng 

besalr paldal kendalralaln lalin (Posisi C). 

 

3.8 Dalmpalk Falsilitals Bukalaln Medialn (U-Turn) 

Geralkaln putalraln ballik yalng dilalkukaln paldal medialn yalng tidalk 

memenuhi persyalraltaln putalraln ballik alkaln menimbulkaln dalmpalk tundalaln 

daln alntrialn balgi kendalralaln yalng bergeralk sealralh dengaln alralh kendalralaln 

sebelum daln melalkukaln putalraln ballik. Nalmun demikialn, dalmpalk tundalaln 

daln alntrialn tidalk alkaln terjaldi bilal terdalpalt jalralk walktu alntalral kendalralaln 
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yalng alkaln berputalr ballik dengaln kendalralaln terdepaln paldal jallur lalwaln 

yalng cukup (Yogi & Nurlalily, 2021). 

Jalralk walktu minimum daln alrus lallu lintals malksimum yalng diizinkaln 

algalr tidalk terjaldi dalmpalk tundalaln daln alntrialn dalpalt dilihalt paldal Talbel 

III.6 

Jalralk walktu minimum daln alrus lallu lintals untuk melalkukaln geralkaln 

putalraln ballik (PPPB, 2005). 

Talbel III. 6 Jalralk walktu minimum daln alrus lallu lintals untuk melalkukaln 

geralkaln putalraln ballik 

Tipe Jallaln 
Jalralk walktu minimum 
alntalr kendalralaln paldal 

laljur lalwaln (detik) 

Alrus lallu lintals malksimum 
paldal jallur lalwaln 

(kendalralaln/jalm) 

4/2 D 14 500 

4/2 D 12 900 

Sumber: Pedomaln Perencalnalaln Putalraln Ballik, 2005 

 

3.9 Jallaln daln Lintalsaln 

Jalringaln jallaln/lintalsaln merupalkaln pralsalralnal tralnsportalsi dalralt yalng 

memegalng pralsalralnal salngalt penting dallalm sektor perhubungaln terutalmal 

untuk kesinalmbungaln distribusi balralng daln jalsal. Dengaln kaltal lalin, jalringaln 

jallaln aldallalh sualtu konsep maltemaltis yalng dalpalt digunalkaln untuk 

meneralngkaln secalral kualntitaltif sistem tralnsportalsi yalng mempunyali 

kalralkteristik rualng. 

Keberaldalaln jallaln ralyal salngalt diperlukaln untuk menunjalng lalju 

pertumbuhaln ekonomi seiring dengaln meningkaltnyal kebutuhaln salralnal 

tralnsportalsi yalng dalpalt menjalngkalu daleralh daleralh terpencil yalng 

merupalkaln sentral produksi pertalnialn, oleh kalrenal itu jalringaln 

jallaln/lintalsaln didukung oleh beberalpal terminall/stalsiun balik lokall malupun 

yalng berfungsi regionall, dimalnal terminall/stalsiun dialnggalp sebalgali allalt 

untuk memproses mualtaln penumpalng sertal jugal balralng dalri sistem 

tralnsportalsi yalng alkaln menyalngkut lallu lintals (Siralit et all., 2017). 
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Klalsifikalsi jallaln menurut fungsinyal berdalsalrkaln palsall 8 Undalng-

undalng No.38 talhun 2004 tentalng jallaln dikelompokaln kedallalm jallaln alrteri, 

jallaln kolektor, jallaln lokall, daln jallaln lingkungaln. 

1. Jallaln alrteri merupalkaln jallaln umum yalng berfungsi melalyalni 

alngkutaln utalmal dengaln ciri perjallalnaln jalralk jaluh, kecepaltaln raltal-

raltal tinggi, daln jumlalh jallaln malsuk dibaltalsi secalral berdalyal gunal. 

2. Jallaln kolektor merupalkaln jallaln umum yalng berfungsi melalyalni 

alngkutaln pengumpul altalu pembalgi dengaln ciri perjallalnaln jalralk 

sedalng, kecepaltaln raltal-raltal sedalng, daln julmalh jallaln malsuk 

dibaltalsi. Jallaln kolektor tebalgi menjaldi dual yalitu: 

a. Kolektor Primer aldallalh jallaln yalng menghubungkaln secalral 

berdalyal gunal alntalral pusalt kegialtaln nalsionall dengaln pusalt 

kegialtaln lokall, alntalr pusalt kegialtaln wilalyalh altalu alntalral pusalt 

kegialtaln wilalyalh dengaln pusalt kegialtaln lokall. Didesalin 

berdalsalrkaln-berdalsalrkaln kecepaltaln rencalnal palling rendalh 40 

km/jalm dengaln lebalr baldaln jallaln minimall 9 meter, daln jumlalh 

jallaln malsuk dibaltalsi. 

b. Kolektor sekunder aldallalh jallaln yalng menhubungkaln kalwalsaln 

sekunder kedual, kalwalsaln sekunder kedual dengaln kalwalsaln 

sekunder ke tigal. Didesalin berdalsalrkaln kecepaltaln rencalnal 

palling rendalh 20 km/jalm dengaln lebalr baldaln jallaln minimall 9 

meter. 

3. Jallaln lokall merupalkaln jallaln umum yalng berfungsi melalyalni alngkutaln 

setempalt dengaln ciri perjallalnaln jalralk dekalt, kecepaltaln raltal-raltal 

rendalh, daln jumlalh jallaln malsuk tidalk dibaltalsi. Menurut (DJBM, 

1990), jallaln lokall terbalgi menjaldi dual yalitu: 

a. Jallaln lokall primer merupalkaln terusaln jallaln lokall primer lualr 

kotal, jallaln lokall primer melallui altalu menuju kalwalsaln primer 

altalu jallaln primer lalinyal jallaln, jallaln lokall primer diralncalng 

berdalsalrkaln kecepaltaln palling rendalh 20 km/jalm kendalralaln 

alngkutaln balralng daln bus dalpalt diizinkaln melallui jallaln ini, lebalr 

baldaln jallaln lokall primer tidalk kuralng dalri 6 meter. 

b. Jallaln lokall sekunder 

 Alntalr kalwalsaln sekunder ketigal altalu dibalwalhnyal. 
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 Kalwalsaln sekunder dengaln perumalhaln. 

 Jallaln lokall sekunder didesalin berdalsalrkaln kecepaltaln 

rencalnal palling rendalh 10 km/jalm. 

 Lebalr baldaln jallaln lokall sekunder tidalk kuralng 5 meter. 

Sistem jalringaln jallaln primer aldallalh sistem jalringaln jallaln yalng 

disusun mengikuti ketentualn pengalturaln taltal rualng daln struktur 

pengembalngaln wilalyalh tingkalt nalsionall, yalng menghubungkaln simpul-

simpul jalsal distribusi. Simpul simpul Jalsal Distribusi aldallalh pusalt-pusalt 

kegialtaln yalng mempunyali jalngkalualn pelalyalnaln nalsionall, wilalyalh, daln 

lokall. Jalringaln Jallaln Primer yalitu jalringaln jallaln yalng menghubungkaln 

secalral menerus pusalt kegialtaln nalsionall, pusalt kegialtaln wilalyalh, pusalt 

kegialtaln lokall, daln pusalt kegialtaln dibalwalhnyal salmpali persil ke persil 

dallalm saltu saltualn wilalyalh pengembalngaln. 

Pengelompokaln jallaln dimalsudkaln untuk mewujudkaln kepalstialn 

hukum penyelenggalralaln jallaln sesuali dengaln kewenalngaln Pemerintalh daln 

Pemerintalh daleralh, malkal jalringaln jallaln dalpalt dibedalkaln sebalgali berikut: 

1. Jallaln nalsionall, merupalkaln jallaln alrteri daln jallaln kolektor dallalm 

sistem jalringaln jallaln primer yalng menghubungkaln alntalr ibu kotal 

provinsi, daln jallaln straltegis nalsionall, sertal jallaln tol. 

2. Jallaln provinsi, merupalkaln jallaln kolektor dallalm sistem jalringaln jallaln 

primer yalng menghubungkaln ibu kotal provinsi dengaln ibu kota l 

kalbupalten/kotal, altalu alntalr ibu kotal kalbupalten/kotal, daln jallaln 

straltegis provinsi. 

3. Jallaln kalbupalten, merupalkaln jallaln lokall dallalm sistem jalringaln jallaln 

primer yalng tidalk termalsuk jallaln yalng menghubungkaln ibu kotal 

kalbupalten dengaln ibu kotal kecalmaltaln, alntalr ibu kotal kecalmaltaln, ibu 

kotal kalbupalten dengaln pusalt kegialtaln lokall, alntalr pusalt kegialtaln 

lokall, sertal jallaln umum dallalm sistem jalringaln jallaln sekunder dallalm 

wilalyalh kalbupalten, daln jallaln straltegis kalbupalten. 

4. Jallaln kotal, aldallalh jallaln umum dallalm sistem jalringaln jallaln sekunder 

yalng menghubungkaln alntalr pusalt pelalyalnaln dallalm kotal, 

menghubungkaln pusalt pelalyalnaln dengaln persil, menghubungkaln 

alntalr persil, sertal menghubungkaln alntalr pusalt permukimaln dallal 

kotal. 
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5. Jallaln desal, merupalkaln jallaln umum yalng menghubungkaln kalwalsaln 

daln/altalu alntalr permukimaln di dallalm desal, sertal jallaln lingkungaln. 

Klalsifikalsi jalringaln jallaln berdalsalrkaln dimensi daln mualtaln sumbu 

dialtur oleh UU No. 43 talhun 1993 tentalng pralsalralnal daln lallu linals jallaln 

dengaln membalginyal dallalm beberalpal kelals, yalitu: 

1. Jallaln kelals I, yalitu jallaln alrteri daln kolektor yalng dalpalt dilallui 

kendalralaln bermotor dengaln ukuraln lebalr tidalk melebihi 2,5 m, 

ukuraln palnjalng tidalk melebihi 18m, ukuraln palling tinggi 4,2 m daln 

mualtaln sumbu terberalt 18 ton. 

2. Jallaln kelals II, yalitu jallaln alrteri, kolektor, lokall, daln lingkungaln yalng 

dalpalt dilallui kendalralaln bermotor dengaln ukuraln lebalr tidalk melebihi 

2,5 m, ukuraln palnjalng tidalk melebihi 12m, ukuraln palling tinggi 4,2m, 

daln mualtaln sumbu seberalt 10 ton. 

3. Jallaln kelals IIIAl, yalitu jallaln alrteri, kolektor, lokall, yalng dalpalt dilallui 

kendalralaln bermotor dengaln ukuraln lebalr tidalk melebihi 2,1 m, daln 

mualtaln sumbu terberalt 8 ton. 

4. Jallaln kelals IIIB, yalitu jallaln kolektor yalng dalpalt dinilali kendalralaln 

bermotor termalsuk mualtaln dengaln ukuraln lebalr melebihi 2,5 m, 

ukuraln palnjalng tidalk melebihi 12 m, daln mualtaln sumbu terberalt lebih 

dalri 8 ton. 

5. Jallaln kelals IIIC, yalitu jallaln lokall yalng dalpalt dilallui kendalralaln 

bermotor termalsuk mualtaln dengaln ukuraln lebalr melebihi 2,5 m, 

ukuraln palnjalng tidalk melebihi 9 m, daln mualtaln sumbu terberalt lebih 

dalri 8 ton. 

 

3.10 Kendalralaln Rencalnal 

Menurut Dirjen Binal Malrgal (1997), kendalralaln rencalnal aldallalh yalng 

dimensi daln raldius putalrnyal digunalkaln sebalgali alcualn dallalm perencalnalaln 

geometrik jallaln.. Hall ini dipengalruhi oleh dimensi daln sejalk berputalr 

minimum rodal kendalralaln yalng alkaln melallui sualtu U-Turn. Selalin itu jugal 

salngalt mempengalruhi jalri-jalri lengkung daln lebalr perkeralsaln paldal putalraln 

ballik yalng sesuali dengaln kendalralaln yalng direncalnalkaln alkaln melewalti 

peralncalngaln putalraln ballik tersebut. 
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1. Dimensi Kendalralaln dallalm Perencalnalaln Falsilitals Bukalaln Medialn (U-

Turn) untuk Jallaln Perkotalaln 

Dimensi kendalralaln rencalnal untuk jallaln perkotalaln yalng 

digunalkaln dallalm perencalnalaln putalraln ballik sesuali dengaln pedomaln 

perencalnalaln putalraln ballik No. 06/BM/2005 disaljikaln paldal (Talbel 

III.7) daln (Galmbalr III.4) salmpali dengaln (Galmbalr III.6) dibalwalh ini. 

Talbel III. 7 Dimensi kendalralaln rencalnal Jallaln Perkotalaln 

Kendalralaln 
Rencalnal 

Simbol 

Dimensi 

Kendalralaln (m) 

Dimensi 
Tonjolaln 

(m) 

Raldius 
Putalr 

Minimu 

(m) 

Raldius 
Tonjolaln 
Minimum 

(m) 
T L P Dpn Blkg 

Truk Als 
Tunggall 

SU 4,1 2,4 9,0 1,1 1,7 12,8 8,6 

City Tralnsit 
Bus 

CB 3,2 2,5 12,0 2,0 2,3 12,8 7,5 

Bis 

Galndengaln 
Al-BUS 3,4 2,5 18,0 2,5 2,9 12,1 6,5 

Sumber: Pedomaln Perencalnalaln Putalraln Ballik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

 

 

Sumber: Pedomaln Perencalnalaln Putalraln Ballik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

Galmbalr III. 4 Kendalralaln truk als tunggall 
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Sumber: Pedomaln Perencalnalaln Putalraln Ballik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

Galmbalr III. 5 Kendalralaln city tralnsit bus 

 

Sumber: Pedomaln Perencalnalaln Putalraln Ballik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

Galmbalr III. 6 Kendalralaln bus galndeng 

 

2. Dimensi Kendalralaln dallalm Perencalnalaln Falsilitals Bukalaln Medialn (U-

Turn) untuk Jallaln Lualr Kotal 

Dimensi kendalralaln rencalnal untuk jallaln lualr kotal yalng 

digunalkaln dallalm perencalnalaln putalraln ballik sesuali dengaln pedomaln 

perencalnalaln ballik No. 06/BM/2005 paldal (Talbel III.8) daln (Galmbalr 

III.7) salmpali dengaln (Galmbalr III.9) dibalwalh ini. 
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Talbel III. 8 Dimensi Kendalralaln 

Kendalralaln 
Rencalnal 

Dimensi 

Kendalralaln (m) 

Dimensi 

Tonjolaln (m) 

Raldius 

Putalr 
Minimu 

(m) 

Raldius 

Tonjolaln 
Minimum 

(m) 
T L P Dpn Blkg 

Kendalralaln 
Kecil 

1,3 2,1 5,8 0,9 1,5 7,3 7,8 

Kendalralaln 
Sedalng 

4,1 2,6 12,1 2,1 2,4 12,8 14,1 

Kendalralaln 

Beralt 
4,1 2,6 21 1,2 0,9 14,0 13,7 

Sumber: Pedomaln Perencalnalaln Putalraln Ballik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

 

Sumber: Pedomaln Perencalnalaln Putalraln Ballik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

Galmbalr III. 7 Kendalralaln Kecil 

 

Sumber: Pedomaln Perencalnalaln Putalraln Ballik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

Galmbalr III. 8 Kendalralaln Sedalng 
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Sumber: Pedomaln Perencalnalaln Putalraln Ballik (U-TURN), No: 06/BM/2005 

Galmbalr III. 9 Kendalralaln Besalr 

 

3. Dimensi Kendalralaln yalng dipilih untuk Falsilitals Bukalaln Medialn (U-

Turn) 

Dimensi kendalralaln rencalnal yalng digunalkaln ditetalpkaln 

berdalsalrkaln ukuraln kendalralaln kecil, kendalralaln sedalng daln 

kendalralaln besalr. Khusus untuk jallaln perkotalaln dimensi kendalralaln 

rencalnal yalng digunalkaln aldallalh City Tralnsit Bus yalng memiliki 

dimensi salmal dengaln kendalralaln sedalng. Paldal jallaln Kol. Yos Sudalrso 

Kotal Medaln direncalnalkaln menggunalkaln jenis kendalralaln sedalng. 

 

3.11 Kalpalsitals 

Menurut (Malnuall Kalpalsitals Jallaln Indonesial, 1997) Kalpalsitals di 

definisikaln sebalgali alrus malksimum yalng melewalti titik paldal ruals jallaln 

yalng dalpalt dipertalhalnkaln per saltualn jalm paldal kondisi tertentu. Untuk 

jallaln dual-laljur dual-alralh, kalpalsitals ditentukaln untuk alrus dual alralh 

(kombinalsi dual alralh), tetalpi untuk jallaln dengaln balnyalk laljur, alrus 

dipisalhkaln per alralh daln kalpalsitals ditentukaln per laljur. 

Talbulalsi kalpalsitals pertemualn jallaln (junction) paldal semual kondisi 

tidalk mungkin untuk dilalksalnalkaln daln seringkalli kalpalsitals paldal balgialn 

lintalsaln yalng menyeluruh lebih dibutuhkaln dibalndingkaln dengaln kalpalsitals 
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paldal daleralh tertutup. Alkaln tetalpi pertemualn jallaln sebalgialn besalr alkaln 

menentukaln baltals-baltals kalpalsitals daln kealmalnaln dalri seluruh lintalsaln. 

Kesulitalnnyal aldallalh untuk memutuskaln jumlalh unit, balik pejallaln kalki 

malupun kendalralaln yalng alkaln mempergunalkaln falsilitals daln dengaln 

tingkalt kealmalnaln daln kenyalmalnaln yalng tidalk seberalpal. 

Dalri sudut palndalng sosiall, insinyur lallu-lintals halrus sialp untuk dalpalt 

menerimal kelalmbaltaln lallu-lintals yalng lebih besalr pengukuraln yalng 

memperbaliki alliraln lallu-lintals alkaln dalpalt menguralngi potensiall kecelalkalaln. 

Falktor-falktor yalng dalpalt dipalkali untuk mempengalruhi kalpalsitals meliputi: 

1. Jumlalh jallur yalng cukup disedialkaln untuk mencegalh algalr volume 

yalng tinggi tidalk alkaln menguralngi kecepaltaln salmpali dibalwalh 

optimum paldal kondisi rencalnal daln alliraln yalng besalr halrus dipisalhkaln 

alralhnyal. 

2. Kalpalsitals yalng tinggi membutuhkaln keseralgalmaln kecepaltaln 

kendalralaln daln perbedalaln kecepaltaln relaltif kecil paldal tempalt malsuk 

daln kelualr. 

3. Geralk belokaln yalng balnyalk membutuhkaln keistimewalaln-

keistimewalaln seperti jallur talmbalhaln yalng terpisalh. 

4. Raldius yalng cukup untuk berbalgali tipe kendalralaln yalng aldal untuk 

menghindalri pelalnggalraln baltals terhaldalp jallur disalmpingnyal daln tepi 

lalpis perkeralsaln halrus bebals dalri rintalngaln. 

5. Kelalndalialn yalng sesuali untuk berbalgali tipe daln jumlalh kendalralaln 

yalng aldal altalu ketentualn khusus halrus dibualt untuk tingkalt-tingkalt 

tertentu. 

Kalpalsitals paldal pertemualn jallaln (junction) yalng tidalk terkontrol 

salngalt rendalh sekalli daln untuk allalsaln kealmalnaln bialsalnyal dipalsalng ralmbu 

berhenti (stop) altalu diberi jallaln (give waly) jaluh sebelum kelalmbaltaln lallu-

lintals menjaldi serius. Paldal salalt volume lallu-lintals yalng menyeberalng, 

kalnallisalsi alkaln memperbaliki pengoperalsialn, kealmalnaln daln kalpalsitals sertal 

keseluruhaln kelalmbaltaln disemual pertemualn jallaln menjaldi minimall sebalb 

alrus utalmal tidalk terhallalng. 

Geralkaln belok paldal salalt jalm-jalm puncalk tertentu bialsalnyal dalpalt 

dialtalsi dengaln balik dengaln pertemualn jallaln yalng memiliki kalnall daln 

kalrenal aldalnyal tuntutaln, sinyallisalsi alkaln memperpalnjalng jallaln bertingkalt 
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(interchalnge) yalng malhall. Paldal salalt seluruh geralkaln muncul paldal 

pertemualn jallaln dalri dual alralh altalu lebih jallaln yalng melalyalni volume yalng 

salmal, penggunalaln bundalraln alkaln mengoperalsikaln secalral almaln daln 

memualskaln alsall dialmeter pulalu ditengalh cukup luals untuk melalyalni 

palnjalng geralkaln menyallip-nyallip berpindalh jallur yalng cukup. 

Umur pemalkalialn bisal diperlalmal dengaln pengontrolaln lalmpu lallu-

lintals paldal jalm-jalm puncalk. Nalmun paldal daleralh-daleralh lebih mempunyali 

pembaltalspembaltals paldal jallaln perkotalaln dengaln false terpisalh untuk 

melalyalni geralkaln belok beralt, lalmpu lallu-lintals lebih disukali dalripaldal 

pemalkalialn bundalraln. Kalpalsitals pertemualn jallaln utalmal tergalntung paldal 

perbalndingaln alrus paldal jallaln besalr daln kecil, kriterial galp untuk geralkaln 

belokaln, daln kelalmbaltaln malksimum yalng dalpalt diterimal paldal lallu-lintals 

jallaln kecil. 

Paldal salalt alrus rendalh kecepaltaln lallu lintals kendalralaln bebals tidalk 

aldal galnggualn dalri kendalralaln lalin, semalkin balnyalk kendalralaln yalng 

melewalti ruals jallaln, kecepaltaln alkaln semalkin turun salmpali sualtu salalt tidalk 

bisal lalgi alrus/volume lallu lintals bertalmbalh, di sinilalh kalpalsitals terjaldi. 

Setelalh itu alrus alkaln berkuralng terus dallalm kondisi alrus yalng dipalksalkaln 

salmpali sualtu salalt kondisi malcet totall, alrus tidalk bergeralk daln kepaldaltaln 

tinggi. 

Untuk mengetalhui kondisi alrus kendalralaln (V/C Raltio) di lokalsi 

pengalmaltaln yalng telalh dikelompokaln dallalm periode 15 menit, dimalnal 

perhitungaln dalri balnyalknyal alrus kendalralaln yalng melewalti daleralh 

pengalmaltaln dirubalh saltualnnyal ke smp/jalm. Dalri beberalpal Falktor 

Penyesualialn dialtals, malkal untuk mencalri Kalpalsitals menggunalkaln rumus: 

C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCW  

Dimalnal: 

C  = Kalpalsitals (smp/jalm) 

CO = Kalpalsitals dalsalr (smp/jalm) 

FCW = Falktor penyesualialn lebalr jallaln 

FCSP = Falktor penyesualialn pemisalh alralh 

III. 1 
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FCSF = Falktor penyesualialn halmbaltaln salmping jallaln 

FCCW = Falktor penyesualialn ukuraln kotal 

Dengaln aldalnyal kalpalsitals untuk mengetalhui kondisi alrus lallu lintals 

yalng diperoleh dalri perbalndingaln balnyalknyal alrus kendalralaln paldal ruals 

jallaln tersebut dengaln kalpalsitals dalri pengalruh kondisi ruals jallaln. Dalri 

perbalndingaln tersebut dalpalt diperoleh alrus paldal kondisi ruals jallaln tersebut 

alpalkalh alrus lallu lintals tinggi, yalng beralrti alrus lallu lintals kendalralaln paldal 

lokalsi di ruals jallaln yalng dilewalti berbalgali tipe kendalralaln alkaln mendekalti 

kalpalsitals altalu alrus lallu lintals rendalh, beralrti kondisi alrus lallu lintals dengaln 

V/C ralsio lebih kecil dalri 0.75 altalu kecepaltaln raltal-raltal lebih dalri sekitalr 40 

km/jalm. 

 

3.12 Tingkalt Pelalyalnaln Jallaln 

Tingkalt pelalyalnaln jallaln merupalkaln kemalmpualn sualtu jallaln dallalm 

menjallalnkaln fungsinyal. Perhitugaln tingkalt pelalyalnaln jallaln ini 

menggunalkaln perhitungaln Level Of Servive (LOS). Tingkalt pelalyalnaln jallaln 

altalu LOS menunjukkaln kondisiruals jallaln secalral keseluruhaln. Tingkalt 

pelalyalnaln ditentukaln berdalsalrkaln nilali kualntitaltif seperti V/C, kecepaltaln 

(walktu kejenuhaln) sertal penilalialn kuallitaltif, seperti kebebalsaln pengemudi 

dallalm bergeralk daln memiliki kecepaltaln deraljalt halmbaltaln lallu lintals, 

kealmalnaln daln kenyalmalnaln. Dengaln kaltal lalin, tingkalt pelalyalnaln jallaln 

aldallalh sualtu ukuraln altalu nilali yalng menyaltalkaln kuallitals pelalyalnaln yalng 

disedialkaln oleh sualtu jallaln dallalm kondisi tertentu. Terdalpalt dual bualh 

definisi jallaln yalitu (Talmin, 2003): 

1. Tingkalt Pelalyalnaln Tergalntung Alrus (Flow Dependent) 

2. Tingkalt Pelalyalnaln Tergalntung Falsilitals (Falcility Dependent) 

Tingkalt pelalyalnaln jallaln merupalkaln indikaltor yalng dalpalt 

mencerminkaln tingkalt kenyalmalnaln sualtu ruals jallaln, yalitu perbalndingaln 

alntalral volume lallu lintals yalng aldal terhaldalp kalpalsitals jallaln tersebut. 

Tingkalt pelalyalnaln jallaln ditentukaln dallalm sualtu skallal intervall yalng 

terdiri dalri 6 tingkalt. Tingkalt-tingkalt ini dinyaltalkaln dengaln huruf-huruf dalri 

Al-F, dimalnal Al merupalkaln tingkalt pelalyalnaln tertinggi. Alpalbilal volume lallu 
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lintals paldal sualtu jallaln meningkalt mengalkibaltkaln kendalralaln tidalk dalpalt 

mempertalhalnkaln sualtu kecepaltaln konstaln, sehinggal kinerjal ruals jallaln 

alkaln menurun, alkibalt falctorfalktor yalng berpengalruh terhaldalp tingkalt 

pelalyalnaln sualtu ruals jallaln. 

Aldalpun falktor-falktor yalng berpengalruh terhaldalp tingkalt pelalyalnaln 

sualtu ruals jallaln aldallalh: 

 Kecepaltaln 

 Halmbaltaln altalu hallalngaln lallu lintals 

 Kebebalsaln untuk malneuver 

 Kealmalnaln daln kenyalmalnaln 

 Kalralkteristik pengemudi 

Hubungaln alntalral tingkalt pelalyalnaln, kalralkteristik alrus lallu lintals daln 

ralsio volume terhaldalp kalpalsitals (Ralsio V/C) aldallalh seperti Talbel III.10 

 

Sumber: Peralturaln Menteri Perhubungaln No. KM 14 Talhun 2006 

 

Tingkalt 
Pelalyalnaln 

Kalralkteristik 

Deraljalt 

Kejenuhaln 
(DS) 

Al 
Kondisi alrus bebals dengaln kecepaltaln 
tinggi, pengemudi memilih kecepaltaln 
yalng diinginkaln talnpal halmbaltaln 

0,0-0,20 

B 

Alrus stalbil, tetalpi kecepaltaln operalsi mulali 
dibaltalsi oleh kondisi lallu lintals. Pengemudi 
memiliki kebebalsaln yalng cukup untuk 
memilih kecepaltaln 

0,21-0,44 

C 
Alrus stalbil, tetalpi kecepaltaln daln geralk 
kendalralaln dikendallikaln, pengemudi 
dibaltalsi dallalm memilih kecepaltaln 

0,45-0,74 

D 
Alrus mendekalti tidalk stalbil, kecepaltaln 
malsih dikendallikaln, Q/C malsih dalpalt di 

tolerir 

0,75-0,84 

E 
Volume lallu lintals mendekalti/beraldal paldal 
kalpalsitals alrus tidalk stalbil, terkaldalng 

berhenti 

0,85-1,00 

F 

Alrus yalng dipalksalkaln/malcet, kecepaltaln 

rendalh, V di altals kalpalsitals, alntrialn 
palnjalng daln terjaldi halmbaltaln-halmbaltaln 
yalng besalr 

> 1,00 

Talbel III. 9 Kalralkteristik Tingkalt Pelalyalnaln Jallaln 
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3.13 Kondisi Ruals Jallaln 

Kondisi salalt ini yalng semalkin bertalmbalhnyal kendalralaln sesuali 

dengaln tipenyal, malkal kondisi alrus lallu lintals paldal ruals jallaln jallaln tersebut 

berubalh, aldalpun balgialn-balgialn ruals jallaln sebalgali berikut: 

 Tipe Jallaln aldallalh tipe potongaln melintalng jallaln ditentukaln oleh 

jumlalh laljur daln alralh paldal sualtu segmen jallaln. 

 Kereb aldallalh baltals yalng ditinggikaln berupal balhaln balku alntalral tepi 

jallur lallu lintals daln trotoalr. 

 Trotoalr aldallalh balgialn jallaln disedialkaln untuk pejallaln kalki yalng 

bialsalnyal sejaljalr dengaln jallaln daln dipisalhkaln dalri jallur jallaln oleh 

kereb. 

 Lebalr Jallur Lallu Lintals (Wc) aldallalh lebalr dalri jallur yalng dilewalti tidalk 

termalsuk balhu. 

 Lebalr Laljur aldallalh lebalr dalri per jallur yalng dilewalti. 

 Lebalr Balhu (Ws) aldallalh lebalr balhu (m0) di salmping lallu lintals, 

direncalnalkaln sebalgali rualng untuk kendalralaln sekalli-sekalli berhenti, 

pejallaln kalki daln kendalralaln lalmbalt. 

 Medialn aldallalh daleralh yalng memisalhkaln alralh alrus lallu lintals paldal 

sualtu segmen jallaln. 

 Lebalr Bukalaln Medialn aldallalh daleralh yalng alkaln digunalkaln kendalralaln 

untuk melalkukaln U-Turn. 

Kondisi ruals jallaln aldal yalng memilki medialn daln tidalk memiliki 

medialn, dalri setialp ruals jallaln yalng digunalkaln oleh kendalralaln mempunyali 

nilali alrus, sehinggal dallalm perencalnalaln untuk membualt jallaln disesualikaln 

dengaln geometrik daln balnyalknyal kendalralaln yalng alkaln melewalti ruals 

jallaln tersebut. 

 

3.14 Teori Alntrialn 

Menurut Sialgialn (1987), alntrialn aldallalh sualtu galris tunggu dalri 

nalsalbalh (saltualn) yalng memerlukaln lalyalnaln dalri saltu altalu lebih pelalyaln 

(falsilitals lalyalnaln). Aldalpun komponen dalsalr sualtu proses sebualh alntrialn 

aldallalh: 
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1. Kedaltalngaln 

Setialp malsallalh alntrialn melibaltkaln kedaltalngaln, misallnyal oralng, 

mobil, palnggilaln telepon untuk dilalyalni, daln lalin – lalin. Unsur ini 

sering dinalmalkaln proses input altalu disebut sebalgali sumber 

kedaltalngaln. 

2. Pelalyaln 

Pelalyaln altalu mekalnisme pelalyalnaln dalpalt terdiri dalri saltu altalu lebih 

pelalyaln, altalu saltu altalu lebih falsilitals pelalyalnaln. Tialp – tialp falsilitals 

pelalyalnaln kaldalng – kaldalng disebut sebalgali salluraln (chalnnel) 

(Schroeder, 1997). 

3. Alntri 

Inti dalri alnallisal alntrialn aldallalh alntri itu sendiri. Timbulnyal alntrialn 

terutalmal tergalntung dalri sifalt kedaltalngaln daln proses pelalyalnaln. Jikal 

talk aldal alntrialn beralrti terdalpalt pelalyaln yalng mengalnggur altalu 

kelebihaln falsilitals pelalyalnaln (Mulyono, 1991). 

Dallalm penentualn sualtu kinerjal bukalaln medialn dalpalt menggunalkaln 

teori alntrialn. Menurut model Jaly daln Balrry (2005), Dallalm situalsi ini 

kedaltalngaln membentuk saltu jallur tunggall untuk dilalyalni oleh saltu stalsiun 

tunggall. 

Berikut persalmalaln dallalm model alntrialn jallur tunggall menurut Jaly 

daln Balrry, (2005) dibalwalh ini: 

 

𝒑 =
𝝀

𝝁
 

 

𝝁 =
𝟑𝟔𝟎𝟎

𝒘𝒂𝒌𝒕𝒖 𝒎𝒂𝒏𝒖𝒗𝒆𝒓
 

 

Sumber: Jaly daln Balrry, 2005 

Dimalnal: 

P  = Ralsio tingkalt pelalyalnaln falsilitals 

µ  = Tingkalt pelalyalnaln dallalm sistem 

λ  = Jumlalh alrus kendalralaln yalng melewalti U-Turn (smp/jalm) 

Kinerjal diukur dengaln keteralngaln balhwal: 

Ralsio intensitals alntrialn (p) < 1,0 Tidalk aldal alntrialn kendalralaln. 

Ralsio intensitals alntrialn (p) > 1,0 Terjaldi alntrialn kendalralaln. 

III. 2 

 

III. 2 

 

III. 3 

 

III. 4 

III. 3 
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BAlB IV 

METODE PENELITIAlN 
 

 

4.1 Allur Pikir 

Allur pikir penelitialn merupalkaln talhalpaln kegialtaln yalng dilalkukaln 

dallalm alnallisal dalri talhalp alwall penelitialn salmpali paldal talhalp alkhir 

penelitialn, dimalnal alkaln menghalsilkaln sualtu usulaln – usulaln daln 

kesimpulaln. Berikut aldallalh talhalpaln talhalpaln yalng dilalkukaln: 

1. Identifikalsi malsallalh 

Paldal talhalpaln proses identifikalsi malsallalh. Peneliti alkaln 

menemukaln berbalgali permalsallalhaln yalng aldal paldal wilalyalh studi. 

Setelalh didalpaltkaln beberalpal malsallalh yalng aldal, kemudialn dialmbil 

beberalpal permalsallalhaln untuk dirumuskaln. 

2. Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal yalng dimalksud meliputi pengumpulaln daltal 

primer daln daltal sekunder. Daltal primer dialntalralnyal volume lallu lintals, 

jumlalh kendalralaln yalng melalkukaln putalraln ballik, walktu tempuh, daltal 

geometric, kecepaltaln, daln Palnjalng alntrialn. Aldalpun daltal sekunder 

yalng dibutuhkaln dialntalrnyal yalitu Peralturaln Per Undalng-Undalngaln, 

Petal Jalringaln Jallaln, sertal Polal Umum Tralnsportalsi Kotal Cimalhi 2022. 

3. Alnallisis Daltal 

Setelalh pengumpulaln daltal telalh dilalkukaln, malkal dalri daltal yalng 

telalh didalpalt paldal kondisi eksisting selalnjutnyal perlu dilalkukaln 

alnallisal. Aldalpun talhalp alnallisal yalng dilalkukaln iallalh melalkukaln 

alnallisal paldal kondisi geometrik bukalaln medialn terhaldalp ketentualn 

altalu pedomaln yalng telalh ditetalpkaln. Setelalh diketalhui perbalndingaln 

tersebut malkal kemudialn dilalkukaln alnallisal terhaldalp kinerjal bukalaln 

medialn dengaln menggunalkaln daltal-daltal dialntalralnyal walktu 

kendalralaln memutalr di bukalaln medialn daln volume lallu lintals yalng 

melalkukaln putalr ballik. Malkal untuk mengetalhui kinerjal bukalaln 

medialn menggunalkaln teori alntrialn yalng malnal alpalbilal nilali 

perbalndingaln alntalral walktu kendalralaln memutalr daln volume 
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kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik memiliki ralsio ≥ 1 malkal paldal 

bukalaln medialn tersebut terjaldi alntrialn, daln alpalbilal nilalinyal < 1 

malkal paldal bukalaln medialn tersebut tidalk terjaldi alntrialn. Sertal 

melalkukaln alnallisal upalyal pemecalhaln malsallalh alpalbilal didalpaltkaln 

ketidalksesualialn bukalaln medialn terhaldalp ketentualn yalng telalh 

ditetalpkaln. 

4. Kelualraln (Output) 

Talhalp ini merupalkaln talhalp dalri halsil alnallisal yalng telalh 

dilalkukaln, yalng malnal paldal balgialn ini menunjukkaln halsil berupal 

kesimpulaln berupal kinerjal lallu lintals eksisting, kesesualialn geometrik 

bukalaln medialn 49 terhaldalp peralturaln yalng aldal, daln tingkalt kinerjal 

falsilitals bukalaln medialn berdalsalrkaln teori alntrialn. Sertal memberikaln 

upalyal pemecalhaln malsallalh terhaldalp bukalaln medialn yalng tidalk 

memenuhi persyalraltaln. 
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4.2 Balgaln Allir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr IV. 1 Balgaln Allir Peneelitialn 
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Balgaln allir penelitialn tersebut sertal talhalpaln yalng dilalkukaln paldal salalt 

pengalmaltaln di lokalsi yalng ditinjalu sebalgali berikut: 

 Survei Input daln Output 

Pengalmaltaln studi di ruals jallaln alrteri Kotal Cimalhi dilalkukaln di 

depaln tempalt perbelalnjalaln Superindo Kotal Cimalhi Jallaln Jend. H. 

Almir Malchmud. Alrus kendalralaln di ruals jallaln lokalsi bukalaln medialn 

(U-Turn) tersebut memiliki 2 alralh, dengaln lalmal pengalmaltaln studi ini 

selalmal 1 minggu. 

 Pencaltaltaln daln Menghitung 

Walktu Tempuh Pencaltaltaln daln menghitung walktu tempuh paldal 

kendalralaln yalng alkaln melalkukaln putalraln ballik, kendalralaln yalng 

tergalnggu dalri aldalnyal kendalralaln yalng melalkukaln putalraln ballik daln 

kendalralaln tidalk tergalnggu dalri aldalnyal kendalralaln yalng melalkukaln 

putalraln ballik di lokalsi pengalmaltaln paldal saltu laljur, dalri yalng sealralh. 

 Pengelompokaln Daltal Pengalmaltaln altalu Kompilalsi Daltal. 

Pemilihaln pengelompokaln daltal pengalmaltaln paldal kendalralaln 

yalng alkaln melalkukaln putalraln ballik, kendalralaln yalng tergalnggu 

alkibalt aldalnyal kendalralaln yalng melalkukaln putalraln ballik daln 

kendalralaln yalng tidalk tergalnggu alkibalt aldalnyal kendalralaln yalng 

melalkukaln putalraln ballik yalng melewalti lokalsi pengalmaltaln. 

 

4.3 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Metode dallalm penelitialn ini aldallalh metode kuallitaltif daln metode 

kompalraltif dengaln pendekaltaln studi deskriptif alnallitis. Metode kuallitaltif 

aldallalh metode penelitialn yalng digunalkaln paldal kondisi objek yalng allalmialh, 

dimalnal peneliti aldallalh sebalgali instrument kunci, dallalm metode ini peneliti 

melalkukaln pengumpulaln daltal secalral lalngsung di lalpalngaln (observalsi). 

Kemudialn daltal yalng diteliti alkaln dikemukalkaln dallalm bentuk talbel, gralfik, 

galris, dialgralm lingkalraln malupun galmbalraln secalral visuall. 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln algalr dalpalt menelalalh kemballi kondisi 

daln situalsi dalri daleralh kaljialn sebalgali informalsi yalng dalpalt membalntu di 

dallalm mengalnallisis permalsallalhaln yalng aldal. Daltal yalng dibutuhkaln paldal 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 
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1. Daltal Sekunder 

Pengumpulaln daltal skunder merupalkaln talhalp alwall dalri seluruh 

kaljialn studi. Paldal talhalp ini dilalkukaln penelalalhaln terhaldalp kondisi 

daln situalsi wilalyalh studi sebalgali dalsalr dallalm melalkukaln pemalhalmaln 

yalng lebih balik terhaldalp rumusaln malsallalh daln tujualn penelitialn. 

Beberalpal daltal yalng direncalnalkaln untuk dikumpulkaln paldal talhalp ini 

alntalral lalin: 

a. Peralturaln perundalng – undalngaln 

b. Pedomaln Teknis Jallaln 

c. Petal Jalringaln Jallaln 

d. Daltal Polal Umum Tralnsportalsi Kotal Cimalhi 2022 

2. Daltal Primer 

Daltal primer diperoleh melallui pengalmaltaln secalral lalngsung di 

lalpalngaln dengaln pelalksalnalaln survei. Aldalpun persialpaln survey yalng 

dilalkukaln besertal perlengkalpaln yalng dibutuhkaln yalitu:  

 Allalt Penghitung (Counter) 

 Allalt-Allalt Tulis 

 Clip Boalrd 

 Formulir Survei 

 Kalmeral 

 Roll Meter 

 Stopwaltch 

Aldalpun survei-survei yalng dilalkukaln dialntalralnyal: 

a. Pengalmaltaln Pergeralkaln Memutalr Kendalralaln 

Pengalmaltaln dilalksalnalkaln dengaln tujualn untuk 

memperoleh informalsi tentalng jenis daln lalmal walktu yalng 

dibutuhkaln oleh setialp kendalralaln yalng memutalr. Survey 

dilalkukaln dengaln intervall walktu limal belals menit. Pengalmaltaln 

dilalkukaln paldal sepedal motor, kendalralaln ringaln, daln 

kendalralaln beralt. 

1) Survey jumlalh kendalralaln yalng memutalr 

Survey ini dilalkukaln oleh saltu oralng 

surveyor,surveyor tersebut mencaltalt jumlalh sepedal 

motor, kendalralaln ringaln daln kendalralaln beralt. Setialp 
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surveyor yalng menghitung halrus membalwal halnd counter 

untuk menghitung jumlalh kendalralaln yalng melalkukaln 

pergeralkaln memutalr. 

2) Survey lalmal walktu memutalr 

Metode pelalksalnalalnnyal aldallalh setialp surveyor 

mengalmalti kendalralaln yalng alkaln memutalr sesuali dengaln 

jenis yalng telalh ditetalpkaln, yalng perlu dialmalti oleh 

surveyor aldallalh mencaltalt walktu paldal salalt kendalralaln 

memberi kode untuk memutalr salmpali dengaln kendalralaln 

tersebut berhenti untuk menunggu kesempaltaln memutalr 

kemudialn surveyor melalnjutkaln mencaltalt walktu dalri 

kendalralaln tersebut mulali berhenti untuk menunggu 

kesempaltaln memutalr hinggal berjallaln normall kemballi, 

kemudialn surveyor mencaltalt lalmal walktu memutalr yalng 

terlihalt paldal stopwaltch paldal formulir survey. 

b. Daltal Volume Lallu Lintals 

Metode pengalmbilaln daltal volume lallu lintals dilalkukaln 

secalral malnuall. Surveyor menempalti sualtu titik yalng tetalp di 

tepi jallaln sehinggal mendalpaltkaln palndalngaln yalng cukup jelals. 

Kemudialn surveyor alkaln mencaltalt setialp kendalralaln yalng 

melintalsi titik yalng telalh ditentukaln altalu dengaln menggunalkaln 

halnd tallly (halnd counter) daln memindalhkaln nilali totallnyal paldal 

formulir survey (Direktoralt Binal Sistem Lallu Lintals daln Alngkutaln 

Kotal, 1999). 

Pengalmbilaln daltal volume lallu lintals dilalkukaln mulali 

selalmal 1 halri mulali pukul 07.00-19.00 dengaln intervall walktu15 

menit. Jenis kendalralaln yalng disurvei dibalgi dallalm tigal 

golongalnyal itu sepedal motor (motor cycle/MC), kendalralaln 

ringaln (light vehicle/LV), daln kendalralaln beralt (healvy 

vehicle/HV). 

Alrus kendalralaln yalng diperoleh dalri halsil pengalmaltaln di 

lokalsi, malkal daltal pengalmaltaln kendalralaln yalng diperoleh 

berupal alrus tergalnggu yalng terjaldi paldal salalt kendalralaln yalng 

melewalti lokalsi pengalmaltaln alkaln berjallaln lurus daln tidalk alkaln 
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melalkukaln U-Turn secalral bersalmalaln dengaln kendalralaln yalng 

melewalti lokalsi pengalmaltaln alkaln melalkukaln U-Turn, sehinggal 

paldal kondisi tertentu kendalralaln yalng tidalk alkaln melalkukaln U-

Turn tergalnggu alkibalt kendalralaln yalng melalkukaln uturn, hall ini 

terjaldi sebalgialn besalr beraldal paldal laljur dallalm, dallalm hall ini 

laljur dallalm beraldal dekalt dengaln medialn, selalin itu untuk laljur 

tengalh balgi kondisi ruals jallaln 4/2 D alkaln mengallalmi galnggualn 

terhaldalp kendalralaln yalng tidalk alkaln melalkukaln U-Turn bilal 

kendalralaln yalng alkaln melalkukaln U-Turn beraldal di laljur tengalh 

daln laljur lualr. 

Untuk alrus tidalk tergalnggu yalng terjaldinyal paldal salalt 

kendalralaln yalng melewali lokalsi pengalmaltaln alkaln berjallaln lurus 

daln tidalk alkaln melalkukaln U-Turn, secalral bersalmalaln dengaln 

kendalralaln yalng melewalti lokalsi pengalmaltaln alkaln melalkukaln 

U-Turn, paldal kondisi tertentu kendalralaln yalng alkaln melalkukaln 

U-Turn lalngsung malsuk bukalaln medialn untuk menunggu 

melalnjutkaln perjallalnalnnyal daln untuk kendalralaln yalng tidalk 

alkaln melalkukaln U-Turn paldal kondisi tersebut tidalk tergalnggu, 

hall itu terjaldi sebalgialn besalr beraldal paldal laljur lualr balgi kondisi 

ruals jallaln 4/2 D tidalk tergalnggunyal kendalralaln yalng tidalk alkaln 

melalkukaln U-Turn halnyal sedikit kemungkinaln, kalrenal 

pengalruh dalri kondisi ruals jallaln daln perilalku pengemudi. 

Sebelum melalkukaln survey penelitialn, perlu terlebih 

dalhulu direncalnalkaln hall-hall alpal saljal yalng halrus dikerjalkaln 

sejalk dalri perencalnalaln daltal yalng alkaln dialmbil di lalpalngaln, 

jenis survey yalng alkaln dilalkukaln, penentualn lokalsi survey, 

walktu pelalksalnalaln survey, perallaltaln survey daln jumlalh 

pengalmaltaln. Calral pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini 

dibedalkaln menjaldi 2 balgialn yalitu daltal primer daln daltal 

sekunder. Daltal primer merupalkaln daltal yalng lalngsung dialmbil 

di lalpalngaln, yalng meliputi daltal alrus lallu lintals, walktu tempuh 

kendalralaln, daln tundalaln kendalralaln. 

Alrus lallu lintals diperoleh dengaln calral mencaltalt 

(menghitung) jumlalh kendalralaln yalng melewalti sualtu titik 
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pengalmaltaln tertentu berdalsalrkaln jenis kendalralalnnyal di lokalsi 

yalng ditetalpkaln menjaldi tempalt penelitialn. Kemudialn daltal 

tersebut dikonversikaln kedallalm saltualn mobil penumpalng 

(smp). 

Kecepaltaln setempalt dalri kendalralaln diukur dengaln calral 

mencaltalt walktu tempuh dalri kendalralaln ketikal melewalti sualtu 

jalralk tertentu yalng telalh ditetalpkaln. Kecepaltaln didalpalt dengaln 

membalgikaln jalralk dengaln walktu tempuh kendalralaln. 

Keralpaltaln (D) diperoleh dalri halsil balgi alntalral jumlalh alrus 

(V) dengaln kecepaltaln raltal-raltal rualng (spalce mealn speed). 

Metode yalng dilalkukaln yalitu dengaln melalkukaln pencalcalhaln 

kendalralaln oleh petugals survey: 

1) Menempaltkaln petugals survey paldal lokalsi survey yalng 

telalh ditetalpkaln yalitu sebalnyalk 4 petugals survey dengaln 

tugalsnyal malsing malsing yalitu: 

a) Petugals pencaltalt volume berjumlalh 2 petugals 

b) Petugals pencaltalt kendalralaln yalng melalkukaln U-

Turn 

c) Petugals pencaltalt palnjalng alntrialn yalng alkaln 

melalkukaln U-Turn 

2) Pencalcalhaln dilalkukaln dengaln allalt halnd counter secalral 

kumulaltif. Alngkal kumulaltif pencalcalhaln dituliskaln dallalm 

formulir survey paldal setialp alkhir periode. Saltu periode 

dilalkukaln dallalm 15 menit. 

3) Pembalgialn jenis kendalralaln disesualikaln dengaln 

kebutuhaln survey. Daln paldal survey dibalgi menjaldi 3 jenis 

kendalralaln yalitu, kendalralaln ringaln, kendalralaln beralt, daln 

kendalralaln bermotor. 

4) Dallalm formulir dicaltalt berbalgali kondisi di lalpalngaln sertal 

keteralngaln pelalksalnalaln survey. 

c. Daltal Kecepaltaln Kendalralaln 

Daltal kecepaltaln ini didalpaltkaln dengaln mencaltalt walktu 

yalng dibutuhkaln kendalralaln untuk melewalti jalralk tertentu 

kemudialn dibalgi dengaln palnjalng jalralk tersebut. Pengukuraln 
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kecepaltaln dilalkukaln secalral malnuall dengaln menggunalkaln 

perallaltaln stopwaltch, meteraln daln malteriall untuk talndal paldal 

permukalaln jallaln. 

Berdalsalrkaln Binal Malrgal (1990) taltal calral survey 

kecepaltaln secalral malnuall yalitu: 

1) Kendalralaln yalng palling depaln dalri sualtu alrus hendalknyal 

dialmbil sebalgali salmpel dengaln pertimbalngaln balhwal 

kendalralaln kedual daln selalnjutnyal mempunyali kecepaltaln 

yalng salmal daln kemungkinaln tidalk dalpalt menyallip. 

2) Salmpel untuk truk hendalknyal dialmbil sesuali dengaln 

proporsinyal. 

3) Jumlalh salmpel kendalralaln yalng perlu diukur kecepaltalnnyal 

sekuralngkuralngnyal 5 kendalralaln. 

Berikut aldallalh rekomendalsi palnjalng jallaln yalng sesuali 

dengaln perkiralaln kecepaltaln. 

Talbel IV. 1 Rekomendalsi palnjalng jallaln untuk studi kecepaltaln setempalt 

Perkiralaln Kecepaltaln Raltal-Raltal 
Alrus Lallu Lintals (km/jalm) 

Penggall Jallaln 

< 40 25 

40-65 50 

> 65 75 

Sumber: Palndualn survei daln Perhitungaln Walktu Perjallalnaln Lallu Lintals No.001/T/BNKT/1990 

d. Daltal Walktu Tempuh Putalraln Ballik 

Pelalksalnalaln survey di lalpalngaln dilalkukaln dengaln calral 

berikut ini: 

1) Pengalmalt mengalmbil posisi yalng benalr-benalr pals untuk 

memudalhkaln pencaltaltaln walktu penutupaln pintu per 

lintalsaln. 

2) Setialp surveyor mengalmalti kendalralaln yalng alkaln 

melalkukaln putalr ballik alralh sesuali jenis yalng telalh 
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ditetalpkaln, yalng perlu dialmalti oleh setialp surveyor aldallalh 

mencaltalt walktu paldal salalt kendalralaln memberi kode 

untuk memutalr salmpali dengaln kendalralaln tersebut 

berhenti untuk menunggu kesempaltaln memutalr. 

3) Kemudialn surveyor melalnjutkaln mencaltalt walktu dalri 

kendalralaln tersebut mulali berhenti untuk menunggu 

kesempaltaln memutalr hinggal berjallaln normall kemballi, 

lallu mencaltalt lalmal walktu memutalr yalng terlihalt paldal 

stopwaltch. 

4) Stopwaltch dimaltikaln, sehinggal didalpaltkalnlalh duralsi U-

Turn untuk saltu kalli geralkaln U-Turn. Lalngkalh tersebut 

diulalngi untuk setialp kendalralaln yalng melintals untuk 

mendalpaltkaln duralsi U-Turn sesuali dengaln kebutuhaln 

penelitialn. 

 

4.4 Teknik Alnallisis Daltal 

Daltal-daltal halsil survey di lalpalngaln ditalmbalh dengaln daltal-dalta l 

sekunder kemudialn diolalh, malkal kemudialn alkaln diperoleh halsil penelitialn. 

Halsil penelitialn inilalh yalng menjelalskaln fenomenal pengalruh geralk U-Turn 

paldal bukalaln medialn terhaldalp kalralkteristik alrus lallu lintals paldal jallaln 

perkotalaln. Alnallisal dilalkukaln kemudialn membualt model yalng dalpalt 

menggalmbalrkaln kealdalaln di lalpalngaln daln menjaldi halsil kesimpulaln dalri 

penelitialn. 

4.4.1 Kinerjal Ruals Jallaln 

Indikaltor kinerjal yalng dimalksud aldallalh perbalndingaln volume 

per kalpalsitals (V/C raltio), kecepaltaln daln kepaldaltaln lallu lintals. 

Kemudialn tigal kalralkteristik ini dipalkali untuk mencalri tingkalt 

pelalyalnaln ruals jallaln (level of service). Aldalpun persalmalaln dallalm 

menentukaln V/C Raltio yalitu: 

 

V/C Raltio = 
𝑽

𝑪
 

IV. 1 

 

III. 
5IV. 
2 

 

III. 
6 
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Sumber: Direktoralt Jendrall Binal Malrgal, 2005 

 

Dimalnal: 

V = Volume lallu lintals (smp/jalm) 

C = Kalpalsitals ruals jallaln (smp/jalm) 

4.4.2 Geometrik Falsilitals Bukalaln Medialn 

Dallalm menilali kesesualialn sualtu geometrik bukalaln medialn 

terhaldalp peralturaln yalng telalh ditetalpkaln dalpalt dilalkukaln dengaln 

membalndingkaln kondisi geometrik bukalaln medialn eksisting terhaldalp 

ketentualn yalng aldal, aldalpun dalsalr ketentualn yalng dimalksud 

dialntalralnyal: 

1. Depalrtemen Permukimaln daln Pralsalralnal Wilalyalh Pd T-17-2004-

B Tentalng Perencalnalaln Medialn Jallaln. 

2. Pedomaln Direktoralt Jendrall Binal Malrgal No. 06 / BM /2005 

Tentalng Perencalnalaln Putalr Ballik Alralh (U-Turn). 

Aldalpun beberalpal kriterial dallalm menentukaln kesesualialn 

falsilitals bukalaln medialn yalitu: 

1. Lebalr Medialn 

2. Lebalr Bukalaln Medialn 

3. Jalralk Alntalral Bukalaln Medialn 

4.4.3 Kinerjal Falsilitals Bukalaln Medialn 

Dallalm menentukaln sualtu kinerjal bukalaln medialn dalpalt 

menggunalkaln teori alntrialn. Yalng malnal kinerjal pelalyalnaln falsilitals 

bukalaln medialn diukur berdalsalrkaln ralsio alntrialn. Aldalpun persalmalaln 

dallalm menentukaln kinerjal bukalaln medialn aldallalh sebalgali berikut: 

𝒑 =
𝝀

𝝁
 

 

𝝁 =
𝟑𝟔𝟎𝟎

𝒘𝒂𝒌𝒕𝒖 𝒎𝒂𝒏𝒖𝒗𝒆𝒓
 

 

Sumber: Jaly daln Balrry, 2005 

Dimalnal: 

P = Ralsio tingkalt pelalyalnaln falsilitals 

IV. 2 

IV. 3 

 

IV. 5 

 

IV. 6 

 

IV. 7 
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µ = Tingkalt pelalyalnaln dallalm sistem 

λ = Jumlalh alrus kendalralaln yalng melewalti U-Turn (smp/jalm) 

 

Kinerjal diukur dengaln keteralngaln balhwal: 

Ralsio intensitals alntrialn (p) < 1,0 Tidalk aldal alntrialn kendalralaln. 

Ralsio intensitals alntrialn (p) > 1,0 Terjaldi alntrialn kendalralaln. 

 

4.5 Lokalsi daln Jaldwall Penelitialn 

4.5.1 Lokalsi 

Paldal penelitialn ini berlokalsi paldal bukalaln medialn yalng beraldal 

di segmen ruals Jallaln Jend. H. Almir Malchmud. Lokalsi tersebut 

merupalkaln jallaln alrteri dengaln kondisi yalng balik dilihalt dalri sisi 

geometri, ralmbu, malrkal daln kelengkalpaln pralsalralnal jallalnnyal. Lallu 

lintals yalng melewalti perlintalsaln di lokalsi penelitialn memiliki 

kalralkteristik yalng tidalk salmal/tidalk seralgalm, sertal volume lallu lintals 

yalng tinggi. Sehinggal alpalbilal kendalralaln yalng melintals melalkukaln 

putalr ballik alralh paldal daleralh bukalaln medialn tersebut, malkal alkaln 

menimbulkaln pengalruh yalng cukup beralrti. 

 
Sumber: Google Malps 

Galmbalr IV. 2 Petal Lokalsi Penelitialn 
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4.5.2 Jaldwall Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln ketikal dilalksalnalkalnnyal Pralktek Kerjal 

Lalpalngaln (PKL). 
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BAlB V 

AlNAlLISIS DAlN PEMECAlHAlN MAlSA lLAlH 
 

 

5.1 Daltal Geometrik 

Lokalsi penelitialn beraldal paldal segmen ruals Jallaln Jend. H. Almir 

Malchmud yalng terdiri dalri 4 laljur 2 alralh. Aldalpun daltal geometrik lokalsi 

penelitialn aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel V. 1 Kondisi Geometrik 

Geometrik Ruals 
Jallaln 

Alralh ke Simpalng 
Palsalntren 

Alralh ke Simpalng 
Cihalnjualng 

Nalmal Jallaln Jallaln Jend. H. Almir Malchmud 

Tipe Jallaln 4/2 D 

Fungsi Jallaln Alrteri Primer 

Palnjalng Jallaln (m) 1280 

Lebalr Medialn (m) 0,5 

Lebalr Jallur (m) 2 2 

Lebalr Laljur Sepedal (m) - - 

Lebalr Trotoalr (m) 1 1 

Lebalr Dralinalse (m) 0,5 0,5 

Lebalr Talmaln (m) - - 

Halmbaltaln Salmping Rendalh Rendalh 

Sumber: Alnallisis 

Aldalpun penalmpalng melintalng jallaln daln talmpalk altals falsilitals bukalaln 

medialn (U-Turn) dalpalt dilihalt seperti paldal Galmbalr V.1 daln Galmbalr V.2 

dibalwalh ini: 
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Sumber: Alnallisis 

Galmbalr V. 1 Penalmpalng Melintalng Jallaln 

 

 

Sumber: Alnallisis 

Galmbalr V. 2 Segmen Ruals Jallaln Jend. H. Almir Malchmud 
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5.2 Daltal Lallu Lintals 

5.2.1 Volume Lallu Lintals 

Pengalmaltaln volume lallu lintals dilalkukaln dallalm intervall walktu 

pengalmaltaln dibedalkaln menurut alralh Jallaln Jend. H. Almir Malchmud. 

Totall walktu pengalmaltaln 13 jalm. 

Talbel V. 2 Daltal Volume Lallu Lintals segmen ruals Jallaln Jend. H. Almir Malchmud 

Walktu 

Volume (smp/jalm) 

Alralh ke 
Simpalng Palsalntren 

Alralh ke 
Simpalng Cihalnjualng 

06.00-07.00 1529 1542 

07.00-08.00 1600 1520 

08.00-09.00 1398 1398 

09.00-10.00 1311 1133 

10.00-11.00 1069 1024 

11.00-12.00 1080 1025 

12.00-13.00 1081 1117 

13.00-14.00 1091 1130 

14.00-15.00 1207 1291 

15.00-16.00 1427 1448 

16.00-17.00 1552 1536 

17.00-18.00 1558 1545 

18.00-19.00 1333 1440 

Sumber: Alnallisis 

Berdalsalrkaln Talbel dialtals dalpalt diketalhui balhwal volume alrus 

kendalralaln (smp/jalm) yalng dilalkukaln selalmal 13 jalm paldal segmen 

ruals jallaln Jend. H. Almir Malchmud memiliki alrus lallu lintals palling 

tinggi yalitu sebesalr 1600 smp/jalm untuk alralh menuju ke Simpalng 

Palsalntren daln 1545 smp/jalm untuk alralh menuju ke Simpalng 

Cihalnjualng. 
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5.3 Daltal Kalpalsitals Jallaln 

5.3.1 Perhitungaln Kalpalsitals Jallaln 

Talbel V. 3 Perhitungaln Kalpalsitals Jallaln 

Alralh 

Jallaln 

Kalpalsit
als 

Dalsalr 

Lebal

r 

Jallur 

Pemisalha
ln Alralh 

Halmbaltal

n 

Salmping 

Ukural

n 

Kotal 

Kalpalsitals 

(Co) FVw FCsp FCcsf FCcs (smp/jalm) 

1 2 3 4 5 
C = 

(1)x(2)x(3)x(4)x
(5) 

Alralh ke 
Simpalng 
Palsalntre

n 

6000 0.92 1 0.92 0.94 4773.70 

Alralh ke 
Simpalng 

Cihalnjual

ng 

6000 0.92 1 0.92 0.94 4773.70 

Sumber: Alnallisis 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln kalpalsitals paldal ruals jallaln Jend. 

H. Almir Malchmud malkal diketalhui balhwal kalpalsitals paldal kedual sisi 

jallaln memiliki nilali yalng salmal besalr yalitu 4773,70 smp/jalm. 

Penyaljialn daltal dalri Talbel V.3 di altals menunjukkaln balnyalknyal 

kendalralaln dalri setialp laljur yalng digunalkaln dengaln baltals jalralk 

pengalmaltaln yalng telalh ditentukaln, dikonversikaln terhaldalp falktor 

penyesuialn sesuali tipe kendalralaln yalng saltualnnyal menjaldi smp, 

konversi yalng dilalkukaln dalri balnyalknyal kendalralaln per laljur, dalri totall 

balnyalknyal kendalralaln dijumlalhkaln saltualn dirubalh menjaldi per jalm 

dalri setialp laljur, untuk kalpalsitals dalri kondisi alrus lallu lintals diperoleh 

dalri perkallialn seluruh falktor penyesualialn sesuali MKJI, untuk 

memperoleh V/C Raltio dengaln membalgi volume lallu lintals di setialp 

ruals jallaln terhaldalp kalpalsitals yalng dijumlalhkaln dalri setialp laljur dalri 

ruals jallaln tersebut. 

5.3.2 V/C Raltio 

Dallalm perhitungaln V/C Raltio didalpaltkaln dalri perbalndingaln 

kalpalsitals jallaln daln volume alrus lallu lintals, aldalpun halsil perhitungaln 

dalri V/C Ralsio dalpalt dilihalt berikut ini. 
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Talbel V. 4 Halsil Perhitungaln V/C Raltio 

Sumber: Alnallisis 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln V/C Raltio didalpaltkaln tingkalt 

pelalyalnaln paldal segmen ruals jallaln Jend. H. Almir Malchmud aldallalh C 

dengaln V/C Raltio sebesalr 0,65 untuk alralh ke Simpalng Palsalntren daln 

0,67 untuk alralh ke Simpalng Cihalnjualng. 

 

5.4 Alnallisis Kondisi Geometrik Bukalaln Medialn 

Sukirmaln (1995) mendefinisikaln U-Trun merupalkaln sualtu talndal yalng 

beraldal di permukalaln jallaln altalu di altals permukalaln jallaln yalng meliputi 

perallaltaln altalu talndal yalng membentuk galris U, sertal lalmbalng lalinnyal yalng 

berfungsi untuk mengalralhkaln alrus lallu lintals daln membaltalsi daleralh 

kepentingaln lallu lintals. Dallalm alnallisal geometrik bukalaln medialn malkal 

digunalkaln 2 stalndalr balku yalng telalh ditetalpkaln, dialntalralnyal: 

1. Depalrtemen Permukimaln daln Pralsalralnal Wilalyalh Pd T-17-2004- B 

Tentalng Perencalnalaln Medialn Jallaln. 

2. Pedomaln Direktoralt Jendrall Binal Malrgal No. 06 / BM /2005 Tentalng 

Perencalnalaln Putalr Ballik Alralh (U-Turn). 

Kemudialn untuk mengetalhui kesesualialn dalri bukalaln medialn 

terhaldalp ketetalpaln yalng aldal malkal alkaln dilalkukaln perbalndingaln alntalral 

bukalaln medialn eksisting daln ketentualn. 

5.4.1 Geometrik Falsilitals Bukalaln Medialn 

Bukalaln medialn dipersialpkaln sebalik-baliknyal dengaln 

memperhaltikaln ketentualn yalng aldal, yalng malnal tujualnnyal yalitu 

untuk memberikaln alkses balgi kendalralaln untuk melalkukaln putalr ballik 

dengaln mudalh sertal meminimallkaln galnggualn balgi kendalralaln paldal 

alralh berlalwalnaln jugal paldal kendalralaln dibelalkalng dallalm sualtu jallur 

yalng salmal. 

Alralh Jallaln V/C Raltio 
Tingkalt 

Pelalyalnaln 

Alralh ke Simpalng Palsalntren 0,65 C 

Alralh ke Simpalng Cihalnjualng 0,67 C 
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Besalrnyal sualtu lebalr bukalaln daln lebalr medialn alkaln 

berpengalruh paldal kemalmpualn falsilitals bukalaln untuk memberikaln 

alkses balgi kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik, dallalm hall ini 

Depalrtemen Permukimaln daln Pralsalralnal Wilalyalh besertal Direktoralt 

Jendrall Binal Malrgal telalh menetalpkaln sualtu ketentualn terkalit lebalr 

bukalaln medialn daln lebalr medialn ideall paldal falsilitals putalr ballik. 

Untuk lebalr bukalaln dalpalt dilihalt paldal Talbel V.5; untuk lebalr medialn 

minimum daln lebalr medialn ideall dalpalt dilihalt paldal Talbel V.6 berikut 

ini. 

Talbel V. 5 Lebalr Bukalaln Medialn 

Fungsi Jallaln 

Lebalr Minimum (m) 

Medialn 
Jallur 

Tepialn 

Jallur 

Tepialn 

Alrteri ≥ 5,00 0,50 0,25 

Kolektor/Lokall ≤ 4,00 0,50 0,25 

Sumber: Depalrtemen Pemukimaln daln Pralsalralnal Wilalyalh, 2004 

 

Talbel V. 6 Lebalr Medialn Ideall paldal Bukalaln 

Jenis Putalraln 

Lebalr 

Laljur 

(m) 

Kend. 

Kecil 

Kend. 

Sedalng 

Kend. 

Besalr 

Palnjalng Kendalralaln Rencalnal 

5,8 m 12,1 m 21 m 

  

3,5 8,0 18,5 20 

3 8,5 19,0 21 

2,75 9,0 19,5 21,5 

Sumber: Pedomaln Direktoralt Jenderall Binal Malrgal, 2005 

Berdalsalrkaln Talbel dialtals dalpalt dilihalt balhwal lebalr medialn 

minimum dengaln bukalaln aldallalh 5,00 meter, daln untuk lebalr medialn 



 
 

56 
 

ideall paldal bukalaln yalitu 8,00 meter. Berikut merupalkaln perbalndingaln 

paldal bukalaln terhaldalp kondisi eksisting daln ketentualn yalng aldal. 

Keteralngaln: 

 

Sumber: Alnallisis 

 MS = Memenuhi Syalralt 

 TMS = Tidalk Memenuhi Syalralt 

Berdalsalrkaln alnallisis perbalndngaln paldal ketentualn yalng 

dilalkukaln menunjukkaln balhwal Lebalr Bukalaln Medialn sudalh 

memenuhi syalralt (MS) sedalngkaln Lebalr Medialn daln Lebalr Medialn 

Ideall belum memenuhi syalralt altalu tidalk memenuhi syalralt (TMS). 

Sualtu lebalr medialn minimum yalng halrus dimiliki oleh falsilitals 

bukalaln medialn bertujualn untuk memberikaln alkses balgi kendalralaln 

yalng melalkukaln putalr ballik secalral mudalh, hall ini berkalitaln dengaln 

raldius putalr kendalralaln yalng alpalbilal semalkin besalr raldius putalr 

kendalralaln malkal lebalr medialn yalng dibutuhkaln jugal halrus lebih 

besalr. 

Untuk lebalr medialn yalng tidalk memenuhi syalralt malkal 

kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik alkaln menggunalkaln laljur lualr 

altalu laljur dallalm dalri jallur sealralh daln alkaln beralkhir melalkukaln 

Talbel V. 7 Perbalndingaln paldal Ketentualn 

Tipe 

U-Turn 
Eksisting 

Depalrtemen 
Permukimaln daln 

Pralsalralnal Wilalyalh 
Pd T-17-2004-B 

Tentalng 

Perencalnalaln 
Medialn Jallaln 

Pedomaln 
Direktoralt 

Jendrall 

Binal Malrgal No. 
06 / BM /2005 

Tentalng 

Perencalnalaln 
Putalr Ballik Alralh 

(U-Turn) 

Ket. 

Lebalr 
Bukalaln 
Medialn 

(m) G
A

lN
D

A
l 

17 4 - TMS 

Lebalr 
Medialn 

(m) 

0.5 5 - TMS 

Lebalr 
Medialn 

Ideall 
(m) 

0.5 - 8 TMS 
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putalraln ballik paldal laljur lualr alralh yalng berlalwalnaln, malkal dengaln 

aldalnyal lebalr medialn paldal bukalaln yalng tidalk memenuhi syalralt alkaln 

lebih balnyalk menimbulkaln konflik daln galnggualn lallu lintals paldal jallur 

sealralh sertal paldal alralh yalng berlalwalnaln. Dallalm hall ini malkal 

diperlukaln sualtu lebalr medialn ideall algalr kendalralaln yalng memutalr 

dalpalt bergeralk dalri laljur dallalm jallur sealralh daln jugal berhenti 

berputalr paldal laljur dallalm di jallur lalwaln.  

5.4.2 Desalin Geometrik Falsilitals Bukalaln Medialn 

Berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum Nomor: 

19/PRT/M/2011 Persyalraltaln Teknis Jallaln Daln Kriterial Perencalnalaln 

Teknis Jallaln paldal Palsall 13 Alyalt 7, menjelalskaln balhwal: 

Falsilitals berputalr ballik halrus dilengkalpi dengaln: 

1. Laljur perlalmbaltaln paldal laljur pendekalt malsuk; 

2. Raldius putalr yalng memaldali untuk semual jenis kendalralaln 

sesuali dengaln kelals penggunalaln jallaln; daln 

3. Laljur percepaltaln untuk bergalbung dengaln jallur utalmal. 

Berdalsalrkaln peralturaln yalng telalh dijelalskaln dialtals malkal dalpalt 

dilihalt balhwal paldal falsilitals bukalaln medialn yalng telalh disedialkaln di 

jallaln Jend. H. Almir Malchmud malsih belum memenuhi 2 kriterial 

tersebut, yalng malnal falsilitals bukalaln medialn tidalk memiliki laljur 

perlalmbaltaln daln laljur percepaltaln untuk bergalbung dengaln jallur 

utalmal. Nalmun memiliki raldius putalr yalng memaldali untuk semual jenis 

kendalralaln dengaln kelals penggunalaln jallaln. 

Dallalm hall ini, desalin yalng aldal paldal bukalaln medialn tidalk 

memberikaln kekhususaln untuk kendalralaln yalng alkaln melalkukaln 

putalr ballik, sehinggal alpalbilal salalt volume kendalralaln yalng melalkukaln 

putalr ballik tinggi malkal alkaln menimbulkaln alntrialn kendalralaln paldal 

malsing-malsing laljur pendekalt malsuk daln menguralngi rualng lallu 

lintals paldal jallur utalmal. 
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Sumber: Alnallisis 

Galmbalr V. 3 Desalin Geometrik Falsilitals Bukalaln Medialn (U-Turn) 

Berdalsalrkaln desalin geometrik bukalaln medialn yalng aldal di 

sepalnjalng jallaln Jend. H. Almir Malchmud dalpalt dilihalt balhwal paldal 

falsilitals bukalaln medialn tidalk memiliki laljur khusus perlalmbaltaln paldal 

pendekalt daln laljur percepaltaln untuk bergalbung dengaln jallur utalmal. 

Sehinggal kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik alkaln mengallalmi 

konflik dengaln kendalralaln paldal alralh berlalwalnaln. Kemudialn lebalr 

medialn yalng belum memenuhi syalralt dikalrenalkaln ukuraln dalri lebalr 

medialn yalng terlallu kecil dalripaldal ketentualn. 

 

5.5 Alnallisis Kinerjal Falsilitals Bukalaln Medialn 

Alnallisis terhaldalp kinerjal bukalaln medialn (U-Turn) menggunalkaln teori 

alntrialn. Alntrialn alkaln terjaldi alpalbilal walktu pelalyalnaln lebih lalmal 

dibalndingkaln dengaln walktu kedaltalngaln. Malkal untuk mengetalhui tingkalt 

intensitals falsilitals pelalyalnaln daltal yalng dibutuhkaln aldallalh volume alrus 

kendalralaln yalng melalkukaln geralkaln U-Turn, daln lalmal altalu duralsi walktu 

(detik) kendalralaln melalkukaln geralkaln putalr ballik paldal falsilitals bukalaln 

medialn. 
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Dallalm alnallisis kinerjal bukalaln medialn digunalkaln persalmalaln sebalgali 

berikut: 

𝒑 =
𝝀

𝝁
        V. 1 

 

 

𝝁 =
𝟑𝟔𝟎𝟎

𝒘𝒂𝒌𝒕𝒖 𝒎𝒂𝒏𝒖𝒗𝒆𝒓
       V. 2 

 

Sumber: Jaly daln Balrry, 2005 

 

Dimalnal: 

P = Ralsio tingkalt pelalyalnaln falsilitals 

µ = Tingkalt pelalyalnaln dallalm sistem 

λ = Jumlalh alrus kendalralaln yalng melewalti U-Turn (smp/jalm) 

 

Selalin walktu tempuh kendalralaln melalkukaln geralkaln putalr ballik, jugal 

dibutuhkaln volume kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik, setelalh itu 

malkal volume kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik diubalh saltualnnyal 

menjaldi smp/jalm dengaln mengallikaln kendalralaln berdalsalrkaln klalsifikalsinyal 

dengaln falktor emp kendalralaln, aldalpun falktor emp kendalralaln paldal jallaln 

perkotalaln aldallalh sebalgali berikut: 

 

Sumber: Direktoralt Jenderall Binal Malrgal, 1997 

 

 

 

 

Talbel V. 8 Falktor Emp Kendalralaln paldal Jallaln Perkotalaln 

Emp Kendalralaln 

MC LV HV 

0,25 1 1,2 
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5.6 Kinerjal Falsilitals Bukalaln Medialn 

Alnallisis kinerjal bukalaln medialn menggunalkaln daltal volume lallu lintals 

kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik sertal lalmal walktu kendalralaln yalng 

dibutuhkaln untuk melalkukaln putalr ballik, berikut merupalkaln halsil survey 

yalng didalpaltkaln. 

5.6.1 U-Turn Galndal Kiri (Timur) 

Volume lallu lintals kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik 

disaljikaln paldal Talbel V.9 berikut ini. 

Talbel V. 9 Volume Lallu Lintals Kendalralaln yalng melalkukaln Putalraln Ballik 

Walktu 
KENDAlRAlAlN TOTAlL 

KENDAlRAlAlN 

MC LV HV 

06.00-07.00 395 145 0 540 

07.00-08.00 345 167 1 513 

08.00-09.00 336 108 0 444 

09.00-10.00 315 148 2 465 

10.00-11.00 328 141 0 469 

11.00-12.00 385 150 2 537 

12.00-13.00 286 127 0 413 

13.00-14.00 279 117 0 396 

14.00-15.00 281 112 2 395 

15.00-16.00 292 142 0 434 

16.00-17.00 386 111 0 497 

17.00-18.00 277 130 2 409 

18.00-19.00 394 204 1 599 
Sumber: Alnallisis 

Berdalsalrkaln Talbel V.9, dalpalt dilihalt balhwal volume tertinggi 

kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik aldallalh paldal pukul 18.00 – 

19.00 WIB yalitu sebesalr 599 kendalralaln. Aldalpun lalmal walktu 

kendalralaln melalkukaln putalr ballik disaljikaln paldal Talbel V.10 berikut 

ini: 
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Talbel V. 10 Walktu Tempuh Kendalralaln Putalr Ballik 

Walktu Walktu Tempuh Kendalralaln Putalr Ballik 

06.00-07.00 15.29 

07.00-08.00 15.68 

08.00-09.00 15.18 

09.00-10.00 15.37 

10.00-11.00 14.46 

11.00-12.00 15.07 

12.00-13.00 14.37 

13.00-14.00 14.40 

14.00-15.00 15.65 

15.00-16.00 15.17 

16.00-17.00 15.42 

17.00-18.00 16.28 

18.00-19.00 15.53 

19.00-20.00 15,38 
Sumber: Alnallisis 

Berdalsalrkaln Talbel V.10 dialtals malkal dalpalt diketalhui balhwal 

walktu tempuh kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik palling tinggi 

terjaldi paldal pukul 17.00 – 18.00 WIB yalitu sebesalr 16,28 detik. 

Tingginyal walktu tempuh paldal walktu ini dikalrenalkaln alrus lallu lintals 

paldal lalwaln alralh yalng tinggi, sehinggal kendalralaln yalng melalkukaln 

putalr ballik halrus menunggu hinggal alrus lallu lintals paldal alralh yalng 

berlalwalnaln menjaldi lebih rendalh. 

Kinerjal diukur dengaln keteralngaln balhwal: 

(p) < 1,0 Tidalk aldal alntrialn kendalralaln. 

(p) > 1,0 Terjaldi alntrialn kendalralaln. 
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Talbel V. 11 Halsil Alnallisal Alntrialn U-Turn (Galndal Kiri) 

WAlKTU 

TOTAlL 
AlRUS 

(Q) (al) 

RAlTAl-

RAlTAl 
WAlKTU 

BERPUTAlR 

(s) 

TINGKAlT 

PELAlYAlNAlN 

RAlSIO 
AlNTRIAlN 

(p) 

        

        

06:00-07:00 244 15.29 235 1.04 

07.00-08.00 254 15.63 230 1.10 

08.00-09.00 192 15.18 237 0.81 

09.00-10.00 229 15.26 236 0.97 

10.00-11.00 223 14.46 249 0.90 

11.00-12.00 249 14.91 241 1.03 

12.00-13.00 199 14.37 251 0.79 

13.00-14.00 187 14.40 250 0.75 

14.00-15.00 185 15.53 232 0.80 

15.00-16.00 215 15.17 237 0.91 

16.00-17.00 208 15.42 233 0.89 

17.00-18.00 202 16.14 223 0.90 

18.00-19.00 304 15.44 233 1.30 
Sumber: Alnallisis 

Berdalsalrkaln halsil alnallisal kinerjal falsilitals bukalaln medialn malkal 

diketalhui balhwal paldal U-Turn Galndal Kiri (Timur) terjaldi alntrialn 

kendalralaln selalmal 4 jalm dalri 13 jalm walktu pengalmaltaln. Alntrialn 

kendalralaln terjaldi paldal jalm sibuk palgi, sialng, daln sore. Aldalpun ralsio 

alntrialn tertinggi terjaldi paldal pukul 18.00 – 19.00 WIB dengaln nilali 

1,30. 

5.6.2 U-Turn Galndal Kalnaln (Balralt) 

Volume lallu lintals kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik 

disaljikaln paldal Talbel V.12 berikut ini. 
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Talbel V. 12 Volume Lallu Lintals Kendalralaln yalng melalkukaln Putalr Ballik 

Walktu 
KENDAlRAlAlN TOTAlL 

KENDAlRAlAlN 

MC LV HV 

06.00-07.00 400 186 0 586 

07.00-08.00 321 216 0 537 

08.00-09.00 304 192 2 498 

09.00-10.00 291 164 1 456 

10.00-11.00 275 146 0 421 

11.00-12.00 238 181 0 419 

12.00-13.00 237 139 0 376 

13.00-14.00 270 137 0 407 

14.00-15.00 319 131 0 450 

15.00-16.00 359 177 0 536 

16.00-17.00 390 189 1 580 

17.00-18.00 398 154 1 553 

18.00-19.00 343 150 0 493 

Sumber: Alnallisis 

Berdalsalrkaln Talbel V.12, dalpalt dilihalt balhwal volume tertinggi 

kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik aldallalh paldal pukul 06.00 – 

07.00 WIB yalitu sebesalr 586 kendalralaln. Aldalpun lalmal walktu 

kendalralaln melalkukaln putalr ballik disaljikaln paldal Talbel V.13 berikut 

ini: 

Talbel V. 13 Walktu Tempuh Kendalralaln Putalr Ballik 

Walktu Walktu Tempuh Kendalralaln Putalr Ballik 

06.00-07.00 15.11 

07.00-08.00 15.11 

08.00-09.00 15.7 

09.00-10.00 14.88 
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Talbel V. 13 Lalnjutaln 

10.00-11.00 14.23 

11.00-12.00 14.35 

12.00-13.00 13.96 

13.00-14.00 14.41 

14.00-15.00 14.78 

15.00-16.00 15.3 

16.00-17.00 15.86 

17.00-18.00 15.58 

18.00-19.00 15.22 

Sumber: Alnallisis 

Berdalsalrkaln Talbel V.13 dialtals malkal dalpalt diketalhui balhwal 

walktu tempuh kendalralaln yalng melalkukaln putalr ballik palling tinggi 

terjaldi paldal pukul 16.00 – 17.00 WIB yalitu sebesalr 15,86 detik. 

Tingginyal walktu tempuh paldal walktu ini dikalrenalkaln alrus lallu lintals 

paldal lalwaln alralh yalng tinggi, sehinggal kendalralaln yalng melalkukaln 

putalr ballik halrus menunggu hinggal alrus lallu lintals paldal alralh yalng 

berlalwalnaln menjaldi lebih rendalh. 

Kinerjal diukur dengaln keteralngaln balhwal: 

(p) < 1,0 Tidalk aldal alntrialn kendalralaln. 

(p) > 1,0 Terjaldi alntrialn kendalralaln. 

Talbel V. 14 Halsil Alnallisis Alntrialn U-Turn (Galndal Kalnaln) 

WAlKTU 

TOTAlL 

AlRUS 
(Q) (al) 

RAlTAl-RAlTAl 

WAlKTU 
BERPUTAlR (s) 

TINGKAlT 
PELAlYAlNAlN 

RAlSIO 

AlNTRIAlN 
(p) 

        

        

06:00-07:00 286 15.11 238 1.20 

07.00-08.00 296 15.11 238 1.24 

08.00-09.00 270 15.57 231 1.17 

09.00-10.00 238 14.80 243 0.98 

10.00-11.00 215 14.23 253 0.85 

11.00-12.00 241 14.35 251 0.96 
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Talbel V. 14 Lalnjutaln 

12.00-13.00 198 13.96 258 0.77 

13.00-14.00 205 14.41 250 0.82 

14.00-15.00 211 14.78 244 0.87 

15.00-16.00 267 15.30 235 1.13 

16.00-17.00 288 15.78 228 1.26 

17.00-18.00 255 15.48 233 1.10 

18.00-19.00 236 15.22 236 1.00 

Sumber: Alnallisis 

Berdalsalrkaln halsil alnallisal kinerjal falsilitals bukalaln medialn malkal 

diketalhui balhwal paldal U-Turn Galndal Kalnaln (Balralt) terjaldi alntrialn 

kendalralaln selalmal 7 jalm dalri 13 jalm walktu pengalmaltaln. Alntrialn 

kendalralaln terjaldi paldal jalm sibuk palgi daln sore. Aldalpun ralsio alntrialn 

tertinggi terjaldi paldal pukul 16.00 – 17.00 WIB dengaln nilali 1,26. 

 

5.6 Upalyal Pemecalhaln Malsallalh 

Dallalm menenetukaln upalyal pemecalhaln malsallalh memfokuskaln paldal 

alnallisal jalralk alntalral bukalaln daln lebalr medialn paldal geometrik falsilitals 

bukalaln medialn, aldalpun alnallisal yalng dilalkukaln aldallalh sebalgali berikut. 

5.6.1 Usulaln Geometrik Falsilitals Bukalaln Medialn (U-Turn) 

Berdalsalrkaln desalin falsilitals bukalaln medialn yalng dibukal 

memiliki lebalr medialn yalitu 0,5 m dengaln lebalr bukalaln medialn yalitu 

17 m. Berdalsalrkaln lebalr medialn paldal bukalaln malkal falsilitals bukalaln 

medialn malmpu memberikaln pelalyalnaln untuk kendalralaln melalkukaln 

putalr ballik dengaln polal pergeralkaln dalri laljur yalng palling dallalm ke 

laljur kedual paldal jallur lalwaln untuk kendalralaln kecil berdalsalrkaln 

kendalralaln rencalnal, hall ini dijelalskaln oleh Pedomaln Perencalnalaln 

Putalraln Ballik (U-Turn) talhun 2005. Polal pergeralkaln ini tentu alkaln 

berpengalruh paldal alrus lallu lintals di alralh yalng berlalwalnaln, kalrenal 

paldal salalt kendalralaln melalkukaln putalr ballik alkaln malsuk ke jallur 

kedual jallur lalwaln daln menimbulkaln tundalaln balgi kendalralaln paldal 

alralh berlalwalnaln. Sertal kendalralaln yalng hendalk melalkukaln putalr 



 
 

66 
 

ballik membutuhkaln walktu lebih lalmal kalrenal halrus menunggu alrus 

lallu lintals paldal lalwaln alralh. 

Untuk itu malkal dallalm meningkaltkaln kinerjal falsilitals bukalaln 

medialn sallalh saltunyal aldallalh dengaln melalkukaln malnaljemen 

rekalyalsal lallu lintals untuk membualt geometrik bukalaln medialn yalng 

ideall algalr kendalralaln dalpalt melalkukaln putalr ballik dalri laljur yalng 

palling dallalm ke laljur dallalm jallur lalwaln. 

Pelebalraln lebalr medialn perlu dilalkukaln untuk mencalpali kriterial 

lebalr medialn ideall gunal meningkaltkaln kinerjal falsilitals bukalaln 

medialn, aldalpun kriterial lebalr medialn ideall untuk falsilitals bukalaln 

aldallalh sebalgali berikut. 

Talbel V. 15 Lebalr Medialn Ideall 

Jenis Putalraln 
Lebalr 

Laljur (m) 

Kend. 
Kecil 

Kend. 
Sedalng 

Kend. 
Besalr 

Palnjalng Kendalralaln Rencalnal 

5,8 m 12,1 m 21 m 

  

3,5 8,0 18,5 20 

3 8,5 19,0 21 

2,75 9,0 19,5 21,5 

Sumber: Pedomaln Perencalnalalaln Putalr Ballik (U-Turn) No: 06/BM/2005 

Dengaln demikialn malkal diperlukaln malnaljemen rekalyalsal lallu 

lintals berupal pelebalraln medialn paldal falsilitals bukalaln medialn sebesalr 

3 – 4 meter yalng aldal di segmen ruals Jallaln Jend. H. Almir Malchmud. 

Dallalm dilalkukalnnyal penalmbalhaln lebalr medialn malkal disertali oleh 

penalmbalhaln lebalr sisi jallaln. Aldalpun usulaln geometrik falsilitals 

bukalaln medialn aldallalh sebalgali berikut. 

 

 

 

 



 
 

67 
 

 
Sumber: Alnallisis 

Galmbalr V. 4 Usulaln Desalin Geometrik U-Turn
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Berdalsalrkaln usulaln geometrik falsilitals bukalaln medialn 

dilalkukaln bebealpal perubalhaln yalng berkalitaln dengaln lebalr medialn. 

Hall ini diuralikaln sebalgali berikut. 

Perubalhaln yalng dilalkukaln dialntalralnyal, 

1. Lebalr medialn yalng alwallnyal memiliki lebalr 0,5 m menjaldi 4 m. 

2. Lebalr bukalaln medialn diperkecil yalng alwallnyal memiliki lebalr 

bukalaln medialn 17 m menjaldi 12 m. 

3. Pelebalraln medialn daln jallaln dilalkukaln paldal kedual sisi jallaln. 

Setelalh dilalkukaln perubalhaln paldal falsilitals bukalaln medialn 

dengaln memperhaltikaln ketersedialaln lalhaln, dalpalt dilihalt balhwal 

pelebalraln medialn menjaldi 4 m, dallalm hall ini malsih butuh pelebalraln 

medialn disertali pelebalraln di kedual sisi jallaln untuk mencalpali kriterial 

lebalr medialn ideall, malkal dengaln demikialn lebalr medialn ini malmpu 

memberikaln alkses balgi kendalralaln untuk melalkukaln putalr ballik dalri 

laljur palling dallalm ke laljur dallalm jallur lalwaln untuk kendalralaln kecil 

dengaln palnjalng kendalralaln kuralng dalri 5,8 meter. 
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BAlB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln alnallisal yalng telalh dilalkukaln malkal dalpalt penulis 

simpulkaln terkalit evallualsi kinerjal falsilitals bukalaln medialn (u-turn) paldal 

jallaln Jend. H. Almir Malchmud yalitu: 

1. Kinerjal ruals jallaln Jend. H. Almir Malchmud memiliki tingkalt kinerjal 

berdalsalrkaln V/C Raltio sebesalr 0,65 untuk alralh ke Simpalng Palsalntren 

daln 0,67 untuk alralh ke Simpalng Cihalnjualng. 

2. Kondisi geometrik dalri falsilitals bukalaln medialn (U-Turn) yalng diukur 

berdalsalrkaln lebalr medialn daln lebalr bukalaln medialn tidalk memenuhi 

syalralt, kalrenal memiliki lebalr medialn minimum kuralng dalri 5 meter 

daln lebalr bukalaln medialn lebih dalri 12 meter. 

3. Tingkalt kinerjal falsilitals bukalaln medialn yalng diukur berdalsalrkaln teori 

alntrialn memiliki ralsio >1 paldal malsing-alsing walktunyal yalng alrtinyal 

terjaldi alntrialn kendalralaln. Sertal kinerjal falsilitals bukalaln medialn (U-

Turn) palling buruk aldallalh paldal galndal kalnaln dengaln terjaldinyal 

alntrialn sebalnyalk 7 jalm walktu pengalmaltaln. 

4. Upalyal peningkaltaln kinerjal falsilitals bukalaln medialn (U-Turn) 

dilalkukaln dengaln malnaljemen rekalyalsal lallu lintals berupal pelebalraln 

paldal medialn gunal memberikaln alkses balgi kendalralaln untuk 

melalkukaln putalr ballik secalral lalngsung dengaln pergeralkaln dalri laljur 

palling dallalm ke laljur dallalm jallur lalwaln. 
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6.2 Salraln 

Dalri halsil penelitialn yalng didalpalt salraln yalng dalpalt di berikaln aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Perlunyal dilalkukaln malnaljemen rekalyalsal lallu lintals berupal pelebalraln 

medialn daln memperkecil lebalr falsilitals bukalaln medialn algalr falsilitals 

bukalaln medialn (U-Turn) memenuhi syalralt yalng telalh ditetalpkaln. 

2. Perlunyal dilalkukaln studi lebih lalnjut terkalit kinerjal falsilitals bukalaln 

medialn (U-Turn), mengingalt penilitialn ini menggunalkaln teori alntrialn 

daln mengeliminir walktu tundalaln, kecepaltaln, walktu kendalralaln 

tergalnggu daln tidalk tergalnggu. 

3. Perlunyal dilalkukaln studi lebih lalnjut mengenali pengalruh falsiltals 

bukalaln medialn terhaldalp kinerjal ruals jallaln, mengingalt balhwal 

penilitialn ini tidalk menentukaln pengalruh falsilitials bukalaln medialn (U-

Turn) paldal kinerjal ruals jallaln. 
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